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ABSTRAK 

 

Nurmalina Sinaga. NPM. 1902090251. Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading and Compositon (CIRC) Terhadap Kemampuan Membaca 

Intensif Siswa Kelas V SDN 091716 Bandaraya. Skripsi FKIP UMSU. 2023. 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan membaca intensif siswa 

sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated 

Reading and Composition), serta mengetahui pengaruh model pembelajaran CIRC 

(Cooperative Integrated Reading and Composition) terhadap kemampuan membaca 

intensif. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan kemampuan membaca intensif siswa sebelum menggunakan model CIRC 

(Cooperative Integrated Reading and Composition) terlihat dari aktivitas siswa dalam 

pembelajaran, proses pembelajaran sangat rendah dimana 7 orang siswa telah 

memenuhi nilai KKM dan 13 siswa belum memenuhi nilai KKM. Dengan nilai rata-rata 

56,90. Kemampuan membaca intensif siswa setelah menggunakan model pembelajaran 

CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) terlihat dari aktvitas siswa 

dalam proses pembelajaran sesudah menggunakan model CIRC (Cooperative Integrated 

Reading and Composition), proses pembelajaran telah meningkat dimana semua siswa 

telah memenuhi KKM dengan nilai rata-rata 84,40. Terdapat pengaruh model 

pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) terhadap 

kemampuan membaca intensif siswa. 

 

Kata Kunci : CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition), 

Kemampuan Membca Intensif 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



ii 
 

KATA PENGANTAR 

 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh  

Alhamdulillah puji sukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan banyak 

nikmat dan karunia-Nya dan masih memberikan kesehatan dan kesempatan sehingga 

penulis telah mampu dalam menyelesaikan proposal penelitian sebagai syarat akhir 

perkuliahan untuk meraih gelar sarjana (S1) pada Program Studi Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU). 

Shalawat berangkaikan salam kepada Nabi Muhammad SAW, yang telah 

membawa risalah kepada umat manusia dan membawa dari alam jahiliah menuju alam 

yang penuh dengan ilmu pengetahuan dan sampai sekarang ini masih dapat dirasakan 

bersama. Penulis menyadari bahwa tanpa bantuan dan bimbingan dari banyak pihak 

baik dari awal pelaksanaan penelitian sampai pada penyusunan proposal ini. Untuk itu 

penulis mengucapkan banyak terimakasih kepada : 

1. Bapak Prof. Dr. Agusani, MAP. Selaku Rektor Universitas       Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

2. Ibu Dra. Hj. Syamsuyurnita, M.Pd. selaku Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

3. Ibu Dr. Hj. Dewi Kesuma Nasution, S.S., M.Hum. selaku Wakil Dekan Bidang 

Akademik Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

4. Bapak Mandra Saragih, S.Pd., M.Hum. selaku Wakil Dekan Bidang 

Kemahasiswaan dan Alumni Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

5. Ibu Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd. selaku Ketua Program Studi Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

6. Bapak Ismail Saleh Nasution, S.Pd., M.Pd. selaku Sekretaris Program Studi 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

 



iii 
 

7. Ibu Chairunnisa Amelia, S.Pd., M.Pd. selaku Dosen Pembimbing yang telah 

memberikan bimbingan, saran dan motivasi dalam penyusunan proposal. 

8. Seluruh Bapak dan Ibu Dosen Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

yang telah memberikan ilmunya kepada peneliti. 

9. Ibu Roven Damanik, S.Pd. selaku Kepala Sekolah di SD Negeri 091716 

Bandaraya yang telah memberi motivasi serta menerima dengan baik dalam 

melaksanakan penelitian. 

10. Ibu Sahliawati Saragih, S.Pd. selaku Wali Kelas V SD Negeri 091716 

Bandaraya yang telah membantu saat berlangsungnya penelitian. 

11. Yang sangat spesial orangtua tercinta Ayahanda Japetak Sinaga dan Ibunda Siti 

Rohani Purba yang telah banyak memberikan motivasi serta iringan doa yang 

tiada hentinya sehingga proses pengerjaan skripsi ini dapat berjalan dengan baik 

dan penulis bisa menyandang gelar yang mereka impikan selama ini.  

12. Kepada diri sendir i terimakasih sudah bertahn sejauh ini,  

terimakasih sudah kuat  menjalani har i-har i yang terasa berat.  

13. Kakak Diva Anggriani Sinaga, S.Pd. dan Abang Adil Bosar Hasibuan, S.Pd. 

selaku donatur keuangan yang telah banyak membantu serta memotivasi 

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini tepat waktu.  

14. Kedua adik saya yaitu Veri Verdianto Sinaga dan Rosnaliza Sinaga serta 

keponkan tersayang Hanif Pratama Hasibuan yang selalu memberikan motivasi, 

dan doa sehingga penulis semangat menjalani hidup. 

15. Kepada teman-teman tersayang Nurhalimah Azzarah, Arnita Dewi Wahyu 

Siregar, yang telah membersamai penulis disituasi senang maupun susah, 

terimakasih sudah bertahan sejauh ini dan selalu mendukung penulis disituasi 

apapun. 

16. Kepada Arwina Sagala, Nurhayati Hikal Dongoran, Desi Anggi Ritonga 

terimakasih telah memberikan suport serta motivasi kepada penulis. 

17. Kepada adik-adik tersayang Nofri, Dewipuji, Indah, Normalisa, Wiwit, Manda, 

Mita dan Mega yang selalu memberi semangat serta menjadi penghibur ketika 

penulis merasa stress. 

 



iv 
 

18. Muhammad Al-Hafiz Lubis yang telah memberikan suport dan motivasi serta 

mewarnai hari-hari penulis sehingga penulis semangat untuk menyelesaikan 

skripsi ini. 

19. Teman-teman satu angkatan yang saling menguatkan, saling membantu dan 

memberi semangat. 

Akhir kata peneliti mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang 

namanya tidak bisa peneliti sebutkan satu persatu. Besar harapan peneliti semoga skripsi 

ini dapat memberikan manfaat bagi bidang pendidikan dan penerapan dilapangan serta 

dapat dikembangkan lebih lanjut. 

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 

Medan, September 2023 

  

 

Peneliti 



v  

DAFTAR ISI 

 

ABSTRAK .................................................................................................................i

KATA PENGANTAR ............................................................................................... ii 

DAFTAR ISI ............................................................................................................. v 

DAFTAR TABEL .................................................................................................. viii 

DAFTAR GAMBAR ................................................................................................ ix 

DAFTAR LAMPIRAN ............................................................................................. x 

BAB I PENDAHULUAN .......................................................................................... 1 

A. Latar Belakang.......................................................................................... 1 

B. Identifikasi Masalah .................................................................................. 3 

C. Batasan Masalah ....................................................................................... 4 

D. Rumusan Masalah ..................................................................................... 4 

E. Tujuan Penelitian ...................................................................................... 5 

F. Manfaat Penelitian .................................................................................... 5 

BAB II KAJIAN TEORITIS .................................................................................... 7 

A. Kerangka Teoritis ..................................................................................... 7 

1. Model Pembelajaran........................................................................... 7 

a. Pengertian Model Pembelajaran .................................................. 7 

b. Ciri-Ciri Model Pembelajaran...................................................... 8 

2. Model Pembelajaran CIRC ................................................................. 9 

a. Pengertian Model Pembelajaran CIRC ........................................ 9 

b. Langkah-Langkah Model Pembelajaran CIRC ........................... 10 

c. Kelebihan Model Pembelajaran CIRC ....................................... 14 

d. Kelemahan Model Pembelajaran CIRC ..................................... 16 

e. Teori yang Melandasi Model Pembelajaran CIRC ..................... 17 



vi 

 

3. Kemampuan Membaca Intensif ........................................................ 17 

a. Pengertian Membaca Intensif .................................................... 17 

b. Tujuan Membaca Intensif .......................................................... 18 

c. Jenis-Jenis Membaca Intensif .................................................... 18 

d. Langkah-Langkah Membaca Intensif ........................................ 19 

e. Indikator Membaca Intensif ...................................................... 20 

4. Pembelajaran Bahasa Indonesia ....................................................... 21 

a. Teks Cerita ................................................................................ 22 

b. Mengurutkan Peristiwa Dalam Cerita ........................................ 22 

c. Membuat Kesimpulan ............................................................... 22 

B. Kerangka Konseptual .............................................................................. 23 

C. Hipotesis ................................................................................................. 23 

BAB III METODE PENELITIAN ......................................................................... 25 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian ................................................................... 25 

B. Populasi dan Sampel ............................................................................... 26 

C. Variabel Penelitian .................................................................................. 26 

D. Definisi Operasional Variabel ................................................................. 27 

E. Instrumen Penelitian ............................................................................... 28 

F. Teknik Analisis Data .............................................................................. 29 

BAB IV HASIL PENELITIAN  ............................................................................. 32 

A. Deskripsi Data Penelitian ........................................................................ 32 

B. Pengujian Analisis .................................................................................. 42 

C. Diskusi Hasil Penelitian .......................................................................... 44 

D. Keterbatasan Penelitian ........................................................................... 46 

 



vii 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ................................................................... 47 

A. Kesimpulan ................................................................................................. 47 

B. Saran ........................................................................................................... 48

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN 



viii  

DAFTAR TABEL 

Tabel 2.1 Langkah-Langkah Model Pembelajaran CIRC ........................................ 13 

Tabel 3.1 Pencana Penelitian .................................................................................. 25 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi pedoman Observasi Kemampuan Membaca Intensif ................ 28 

Tabel 3.3 Skala Likert ............................................................................................ 29 

Tabel 3.4 Kriteria Kemampuan Membaca Intensif Siswa ....................................... 29 

Tabel 4.1Hail Validasi Ahli (Expert Judgment) ...................................................... 32 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Pre-Test Siswa Menggunakan Model 

Pembelajaran CIRC................................................................................ 34 

Tabel 4.3 Distribusi Nilai Hasi Pre-Test Siswa Menggunakan Model Pembelajaran 

CIRC ..................................................................................................... 35 

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Post-Test Siswa Menggunakan Model 

Pembelajaran CIRC................................................................................ 38 

Tabel 4.5 Distribusi Nilai Hasil Post-Test Siswa Menggunakan Model Pembelajaran 

CIRC ..................................................................................................... 40 

Tabel 4.6  Hasil Output Uji-T .................................................................................  43



ix  

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 2.1 Materi Bahasa Indonesia pada Buku tematik Siswa Kelas V ............... 22 

Gambar 2.2 Kerangka Konseptual .......................................................................... 23 

Gambar 4.1 Diagram Batang Distribusi Hasil Pre-Test Kemampuan Membaca Intensif 

Siswa Menggunakan Model CIRC ..................................................... 35 

Gambar 4.2 Diagram Batang Ddistribusi Hasil Post-Test Kemampuan Membaca 

Intensif Siswa Menggunakan Model CIRC ........................................ 39 

 



 

x 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1 Silabus Tematik Kelas V ..................................................................... 53 

Lampiran 2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ..................................................... 62 

Lampiran 3 Lembar Observasi Awal ...................................................................... 65 

Lampiran 4 Lembar Observasi Kemampuan Membaca Intensif .............................. 67 

Lampiran 5 Lembar Validasi Kemampuan Membaca Intensif ................................ 69 

Lampiran 6  Data Hasil Nilai Pre-Test Observasi Kemampuan Membaca Intensif Siswa 

Menggunakan Model CIRC ............................................................... 70 

Lampiran 7 Data Hasil Nilai Post-Test Observasi Kemampuan Membaca Intensif  Siswa 

Menggunakan Model CIRC ............................................................... 71 

Lampiran 8 Daftar Nama Siswa ............................................................................. 72 

Lampiran 9 Nilai Pre-Test Siswa ............................................................................ 73 

Lampiran 10 Nilai Post-Test Siswa ........................................................................ 79 

Lampiran 11 Uji Hipotesis ..................................................................................... 85 

Lampiran 12 Dokumentasi ..................................................................................... 86 

Lampiran 13K1 ...................................................................................................... 89 

Lampiran 14 K2 ..................................................................................................... 90 

Lampiran 15 K3 ..................................................................................................... 91 

Lampiran 16 Lembar Pengesahan Hasil Seminar Prpopsal ..................................... 92 

Lampiran 17 Berita Acara Sempro ......................................................................... 93 

Lampiran 18 Surat Pernyataan ............................................................................... 94 

Lampiran 19 Permohonan Izin Riset ...................................................................... 95 

Lampiran 20 Balasan Permohonan Izin Riset ......................................................... 96 

Lampiran 21 Daftar Riwayat Hidup ....................................................................... 97 

 

 

 

 

 



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 
Pendidikan adalah pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan 

sekelompok orang yang diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui 

pengajaran, pelatihan, atau penelitian. Menurut Dahnial (2020) pendidikan merupakan 

solusi terhadap berbagai persoalan yang terjadi dalam lingkungan. Menurut Amelia 

(2019) Pendidikan tidak dapat dipisahkan pada diri manusia, manusia mengalami proses 

pendidikan dimulai dari kandungan sampai beranjak dewasa selanjutnya menjadi tua 

sehingga pendidikan merupaka cahaya yang menuntun manusia dalam menentukan 

arah, tujuan dan arti kehidupan ini. 

 

Bahasa adalah alat komunikasi sosial yang berupa sistem simbol bunyi yang 

dihasilkan dari ucapan manusia. Manusia sebagai makhluk sosial membutuhkan sarana 

untuk berinteraksi dengan manusia lainnyadi masyarakat Untuk kepentingan interaksi 

soail itu, maka dibutuhkan suatu wahana komunikasi yang disebut bahasa. Seseorang 

yang memiliki keterampilan berbahasa yang bagus maka akan memudahkannya dalam 

menerima informasi. Satria (2017) menyatakan bahwa keterampilan berbahasa dalam 

bahasa indonesia itu ada empat, yaitu keterampilan menyimak, berbicara, membaca dan 

menulis. Keempat keterampilan inilah harus dikembangkan secara maksimal agar dapat 

tercapai tujuan pembelajaran tersebut. Keempat keterampilan ini memiliki perannya 

masing-masing dalam proses pembelajaran di Sekolah Dasar, termasuk keterampilan 

membaca.  
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Membaca merupakan kegiatan meresepsi, menginterprestasi serta menganalisa 

yang dilakukan oleh pembaca untuk mendapatkan pesan yang disampaikan oleh seorang 

penulis dalam media tulisan. Dengan membaca kita dapat mengekspor hal yang belum 

pernah kita ketahui, selain itu pikiran dapat menjadi lebih terbuka dalam berbagai 

macam ide dan gagasan. Tahapan membaca ada dua, yaitu membaca nyaring dan 

membaca dalam hati. Membaca nyaring terdiri atas membaca ekstensif yang dibagi lagi 

menjadi membaca survey, membaca sekilas, dan membaca dangkal. Membaca intensif 

adalah kegiatan membaca teks bacaan secara seksama dan mendalam dengan 

menangkap lebih dalam informasi yang ada pada teks. Pada kegiatan membaca intensif, 

peserta didik membaca satu pilihan bacaan yang sama yang disediakan oleh guru. 

Pembelajaran yang diterapkan guru di SD 091716 Bandaraya masih 

menggunakan metode ceramah sehingga mengurangi minat dan antusias belajar siswa 

khususnya dalam membaca intensif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Dan terlihat 

saat proses belajar mengajar siswa masih kesulitan dalam melakukan beberapa kegiatan 

seperti membaca dalam hati, menemukan pokok pikiran, menentukan kalimat utama, 

dan sebagainya. 

Hasil wawancara peneliti dengan Guru Kelas V menyatakan bahwa rendahnya 

kemampuan siswa dalam membaca intensif disebabkan oleh beberapa faktor, faktor 

utamanya ialah kurang tersedianya media ajar yang memadai. Guru mengajar hanya 

menggunakan buku paket, sedangkan untuk menambah kemampuan membaca intensif 

siswa membutuhkan buku bacaan yang lain. Tidak hanya itu, ketika proses 

pembelajaran berlangsung guru masih belum menggunakan model pembelajaran yang 

bisa meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca intensif menyebabkan anak 
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didik kurang aktif dalam dalam mengikuti proses pembelajaran. Akhirnya modul yang 

disampaikan oleh guru tidak seluruhnya diserap oleh siswa. untuk lebih lengkapnya 

tertera pada link https://docs.google.com/document/d/12Kcl4wqqV8Ur6oyzyB1lES65x

sMK5DSr/edit?usp=share_link&ouid=1775568933026816754066&rtpof=true&sd=true 

Oleh karena itu perlu adanya pemecahan masalah yang tepat untuk 

meningkatkan kemampuan membaca intensif siswa dalam proses pembelajaran. Ada 

beberapa solusi yang dapat digunakan guru terutama menggunakan model pembelajaran 

yang tepat dan inovatif agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan optimal. Salah 

satu model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa 

adalah model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC). 

Model pembelajaran CIRC ini adalah metode pembelajaran terpadu antara 

kemampuan membaca dan menulis yang melibatkan siswa secara aktif (fisik maupun 

mental) dalam proses pembelajaran untuk membantu siswa memahami isi bacaan yang 

dilakukan secara individu maupun kelompok. Model pembelajaran CIRC suatu proses 

pembelajaran cooperative berbasis kelompok yang memberikan kesempatan peserta 

didik untuk aktif dalam menyelesaikan suatu permasalahan soal. Hal ini membuat 

peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul : “Pengaruh Model 

Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) Terhadap 

Keterampilan Membaca Intensif Siswa Kelas V SDN 091716 Bandaraya”. 

B. Identifikasi Masalah 

1) Kurangnya motivasi siswa dalam membaca teks. 

2) Siswa masih kesulitan dalam melakukan beberapa kegiatan 

seperti            membaca dalam hati (membaca tanpa mengeluarkan suara). 

3) Kurang tersedianya buku ajar dalam jumlah yang cukup untuk 

mendukung kegiatan membaca siswa. 

4) Siswa belum memahami cara menemukan kalimat utama pada tiap paragraf. 

https://docs.google.com/document/d/12Kcl4wqqV8Ur6oyzyB1lES65xsMK5DSr/edit?usp=share_link&ouid=1775568933026816754066&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/document/d/12Kcl4wqqV8Ur6oyzyB1lES65xsMK5DSr/edit?usp=share_link&ouid=1775568933026816754066&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/document/d/12Kcl4wqqV8Ur6oyzyB1lES65xsMK5DSr/edit?usp=share_link&ouid=1775568933026816754066&rtpof=true&sd=true
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5) Model pembelajaran yang digunakan guru kurang bervariasi. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penelitian ini dibatasi pada 

penggunaan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition 

(CIRC) dan kemampuan membaca intensif siswa kelas V pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia Tema 8 Subtema 1 yaitu Manusia dan Lingkungan, di SD Negeri 091716 

Bandaraya. 

D. Rumusan Masalah 

 
Berdasakan batasan masalah yang ada, maka dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut : 

1) Bagaimana kemampuan membaca intensif siswa sebelum menggunakan 

model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition siswa 

dikelas V SD Negeri 091716 Bandaraya? 

2) Bagaimana kemampuan membaca intensif siswa sesudah menggunakan 

model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition  

siswa dikelas V SD Negeri 091716 Bandaraya? 

3) Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Cooperative Integrated 

Reading and Composition terhadap kemampuan membaca intensif siswa 

dikelas V SDN 091716 Bandaraya? 
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E. Tujuan Penelitian 

 

1) Untuk mengetahui adakah pengaruh model pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading and Composition pada terhadap kemampuan membaca 

intensif siswa dikelas V SDN 091716 Bandaraya. 

2) Untuk mengetahui kemampuan membaca intensif sebelum menggunakan 

model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition siswa 

dikelas V SD Negeri 091716 Bandaraya. 

3) Untuk mengetahui kemampuan membaca intensif setelah menggunakan 

model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition siswa 

dikelas V SD Negeri 091716 Bandaraya. 

F. Manfaat Penelitian 

 

1) Bagi Sekolah 

 

Meningkatnya kemampuan membaca intensif siswa yang dapat berdampak 

bagi kemajuan Sumber Daya Manusia (SDM) di sekolah dan Membantu 

mewujudkan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan 

(PAKEM) di sekolah sehingga terbentuk iklim pembelajaran yang kondusif 

di sekolah 

2) Bagi guru 
 

Membantu dalam menentukan strategi yang tepat untuk mengatasi 

kekurangan siswa dalam membaca intensif, salah satunta dengan 

menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) 
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3) Bagi Peneliti 

 

Penelitian ini memberikan masukan sekaligus pengetahuan bagi peneliti 

mengenai pengaruh model pembelajaran CIRC terhadap kemampuan 

membaca intensif siswa. 

4) Bagi peneliti selanjutnya 

 

Sebagai sumber referensi dan bahan informasi bagi peserta lain yang ingin 

mengadakan penelitian yang sejenisnya. 
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BAB II 

 LANDASAN TEORITIS 

A. Kerangka Teoritis 

 

1. Model Pembelajaran 

 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

 
Model pembelajaran adalah kerangka yang memberikan gambaran sistematis 

untuk melaksanakan pembelajaran agar membantu belajar siswa dalam tujuan 

tertentunya yang ingin dicapai. Mustaji & Sugiarso (2017) mengatakan bahwa model 

pembelajaran merupakan tool untuk proses empirik dan rasional yang menggunakan 

prosedur penelitian, logika, dan alasan dnegan tujuan memberikan penjelasan penuh 

mengapa suatu peristiwa terjadi sehingga memandu untuk memprediksi hasil. 

Model pembelajaran merupakan bagian yang paling penting untuk diperhatikan 

di dalam penggunaannya dengan tujuan agar siswa dapat memiliki hasil belajar serta 

mempermudah siswa dalam menyerap materi yang telah disampaikan oleh guru 

(Dahnial, 2020). Sedangkan menurut Afandi, (2016:16) model pembelajaran adalah 

prosedur atau sistematis yang digunakan sebagai pedoman untuk mencapai tujuan 

pembelajaran didalamnya terdapat strategi, teknik, metode, bahan, media dan alat 

penilaian pembelajaran. 

Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat diuraikan bahwa model pembelajaran 

adalah bagaimana cara kita mendesain, menyampaikan pelajaran yang baik, 

memotivasi siswa, dan melaksanakan pembelajaran yang efektif sehingga siswa akan 

lebih mudah dalam belajar untuk meningkatkan pengetahuan dan skill yang diperoleh. 
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b. Ciri-Ciri Model Pembelajaran 

 
Hamiyah & Jauhar (2014), menyatakan bahwa ciri-ciri model pembelajaran 

adalah sebagai berikut :  

1) berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar tertentu, 

2) mempunyai misi dan tujuan pendidikan, 

3) dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan pembelajaran dikelas, 

4) memiliki perangkat bagian model, 

5) Memiliki dampak sebagai akibat penerapan model pembelajaran baik 

langsung maupun tidak langsung. 

Joyce (2015) menyatakan bahwa model pembelajaran memiliki ciri khusus yang 

membedakan dengan strategi, metode atau prosedur. Ciri-ciri tersebut sebagai berikut ; 

1) model pembelajaran merupakan rasional tepretik logis yang disusun oleh 

para pencipta atau pengembangnya,   

2) berupa landasan pemikiran mengenai apa dan bagaimana peserta didik akan 

belajar (memiliki tujuan belajar dan pembelajaran yang ingin dicapai, 

3) tingkah laku pembelajaran yang diperlukan agar model tersebut dapat 

dilaksanakan dengan berhasil dan lingkungan belajar yang diperlukan agar 

tujuan pembelajaran itu dapat tercapai. 

Sedangkan menurut Octavia (2020 :14) model pembelajaran memiliki ciri-ciri 

secara umum yaitu : 

1) Mempunyai prosedur yang sistematik. Jadi sebuah model mengajar 

merupakan prosedur yang sistematik untuk memodifikasi perilaku siswa, 

yang didasarkan pada asumsi-asumsi berikut. 
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2) Hasil belajar yang ditetapkan secara khusus setiap model mengajar 

menentukan tujuan-tujuan khusus hasil belajar yang diharapkan dicapai 

siswa secara rinci dalam bentuk ujuk kerja yang dapat diamati. Apa yang 

harus dipertunjukkan oleh siswa setelah menyelesaikan urutan pengajaran 

disusun secara rinci dan khusus. 

3) Penetapan lingkungan secara khusus, menetapkan keadaan lingkungan 

secara spesifik dalam model mengajar 

4) Ukuran keberhasilan. Menggambarkan dan menjelaskan hasil-hasil belajar 

dalam bentuk perilaku yang seharusnya ditunjukkan oleh siswa setelah 

menempuh dan menyelesaikan urutan pengajaran. 

5) Interaksi dengan lingkungan. Semua model mengajar menetapkan cara yang 

memungkinkan siswa melakukan interaksi dan bereaksi dengan lingkungan. 

2. Model Pembelajaran CIRC 

 

a. Pengertian Model Pembelajaran CIRC 

 

Model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 

ialah metode yang menunjnag siswa dalam menumbuhkan kemampuan membaca secara 

komprehensif. Model pembelajaran CIRC memberi manfaat pada siswa untuk bekerja 

sama memahami materi pembelajaran (Kartika & Morelen( dalam Aiawan et. Al., 

2018). Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) merupakan hasil dari 

sebuah analis masalah-masalah tradisional dalam pembelajaran membaca, menulis dan 

seni bahasa (Solikah, 2014). 

Menurut Triatiantari & Sumantri (2016) menyatakan penerapan model 

pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) memberi 
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makna yang mendalam didalam proses pembelajaran sehingga dapat menumbuhkan 

interaksi yang aktif dan positif antara siswa dengan guru, antar siswa itu sendiri, 

maupun siswa dengan lingkungannya. Shoimin (2014:51) menyatakan Cooperative 

Integrated Reading and Composition (CIRC) merupakan model pembelajaran khusus 

mata pelajaran bahasa dalam rangka membaca dan menemukan ide pokok, pokok 

pikiran, atau tema sebuah wacana. 

Putrawan et al., (2017) juga menyatakan bahwa proses pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran CIRC dapat meningkatkan kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan soal permasalahan, karena model CIRC menuntut siswa untuk 

teliti dalam menganalisis sumber bacaan yang disediakan serta model pembelajaran 

CIRC mengambil topik sesuai dengan masalah yang ada dilingkungan siswa sesuai 

dengan usia perkembangan siswa. 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) adalah model 

pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan, minat maupun keterampilan 

siswa dalam membaca dan menulis. 

b. Langkah-Langkah Model Pembelajaran CIRC 

 
Agar mencapai tujuan pembelajaran yang dilakukan dengan menggubnakan 

model pembelajaran CIRC maka harus mengikuti langkah- langkah yang sesuai. 

Adapun langkah-langkah model pembelajaran CIRC menurut Stevens dalam Huda 

(2015) adalah sebagai berikut : 

1) Guru membentuk kelompok-kelompok yang masing-masing terdiri dari 4 

siswa. 
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2) Guru memberikan wacana sesuai dengan topik pembelajaran. 

 

3) Siswa bekerja sama saling membacakan dan menemukan ide pokok 

kemudian memberikan tanggapan terhadap wacana yang ditulis pada lembar 

kertas. 

4) Siswa mempersentasikan atau membacakan hasil diskusi kelompok. 

 

5) Guru memberikan tanggapan penguatan (reinfocement). 

 

6) Guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan. 

 
Sedangkan menurut Miftahul Huda (2017) Model pembelajaran CIRC 

mempunyai langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Membentuk kelompok yang anggotanya 3 orang maupun lebih, 

 

2) Guru memberikan wacana atau kliping sesuai dengan topik pembelajaran, 

3) Siswa bekerja sama saling membacakan dan memahami isi cerita dan 

memberi tanggapan terhadap wacana atau kliping dan ditulis pada lembar 

kertas, 

4) Mempersentasikan atau membacakan hasil kelompok, 

 

5) Guru membimbing siswa membuat kesimpulan. 

 
Lestari (2016) menyatakan bahwa CIRC termasuk model pembelajaran 

Cooperative Learning yang mempunyai langkah-langkah sebagai berikut : 

1) Pembagian kelompok secara heterogen. 
 

2) Diskusi kelompok. 

 

3) Cara mengkomunikasikan hasil temuan-temuannya berupa ide atau garis 

besar dari materi kepada kelompok. 

4) Menyimpulkan materi yang telah dibahas. 
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5) Penguatan dan memberikan contoh dalam kehidupan sehari-hari. 

 
Sharan (2016) menjelaskan langkah-langkah membaca dengan menggunakan 

model pembelajaran CIRC adalah membentuk kelompok membaca, menuliskan struktur 

cerita dan menuliskan sesuatu yang berkaitan dengan cerita, mencari makna kosa kata 

baru, menceritakan kembali, pengecekan rekan dan tes. 

Menurut Sastika (2017) model pembelajaran CIRC dibagi menjadi beberapa fase 

yaitu: 

1) Fase Orientasi 

 
Pada fase ini, guru melakukan apresepsi dan pengetahuan awal siswa tentang 

materi yang akan diberikan. Selain itu juga memaparkan tujuan 

pembelajaran yang akan dilakukan dengan siswa 

2) Fase Organisasi 

 
Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok, dengan memperhatikan 

keheterogenan akademik. Membagikan bahan bacaan tentang materi yang 

akan dibahas kepada siswa. Selain itu, menjelaskan mekanisme diskusi 

kelompok dan tugas yang harus diselesaikan selama pembelajaran 

berlangsung 

3) Fase Pengenalan Konsep 

Pada fase ini guru mulai mengenalkan suatu konsep atau istilah baru yang 

mengacu pada hasil penemuan selama eksplorasi. Pengenalan bisa didapat 

dari keterangan guru, buku paket, atau media lainnya. 

4) Fase Eksplorasi dan Aplikasi 

 
Tahap ini memberikan peluang bagi siswa untuk mengungkap pengetahuan 
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awal mengembangkkan pengetahuan baru dan menjelaskan fenomena yang 

mereka alami dengan bimbingan guru. 

5) Fase Publikasi 

 
Pada fase ini, siswa mampu mengkomunikasikan hasil temuan-temuan serta 

membuktikan dan memperagakan materi yang dibahas. Penemuan dapat 

bersifat sesuatu yang baru atau sekedar membuktikan hasil pengamatan. 

6) Fase Penguatan dan Refleksi 

 
Pada fase ini guru memberikan penguatan berhubungan dnegan materi yang 

dipelajari melalui penjelasan-penjelasan ataupun memberikan contoh nyata 

dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya siswa diberikan kesempatan untuk 

merefleksikan dan mengevaluasi hasil pembelajarannya. 

Tabel 2.1 Langkah-Langkah model pembelajaran CIRC yang akan digunakan peneliti 
 

No 
Tahapan 

Pembelajaran 
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

1 

Pendahuluan 

(Orientasi) 

1. Guru menyiapkan tujuan 

pembelajaran. 

2. Menanyakan 

1. Mendengarkan tujuan 

pembelajaran yang 

disampaikan guru. 
2. Menjawab pertanyaan 

 

  Pengetahuan 
siswa 

yang diajukan oleh 
guru. 

2 

Organisasi 

1. Mengarahkan siswa 

untuk membentuk 

kelompok. 

2. Memberikan bahan 

bacaan. 

1. Membentuk kelompok dan 

duduk sesuai keloompoknya. 

2. Mengambil bahan bacaan. 

3 

Inti Pengenalan 

Konsep 

1. Menjelaskan cara 

membaca intensif 
2. Meminta siswa 

menemukan 
kalimat utama 

1. Menyimak penjelasan guru. 

2. membaca intensif sembari 
menemukan 
kalimat utama 
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4 

Eksplorasi dan 

aplikasi 

1. Memberikan 

kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya 

mengenai konsep yang 

belum dipahami dari 

bahan bacaan 

2. Membimbing siswa 

untuk menemukan 

kalimat utama pada 

sebuah 

bacaan. 

1. Bertanya tentang konsep yang 

belum dipahami. 

2. Mencari dan menemukam 

kalimat utama pada sebuah 

bacaan yang telah dibaca 

5 

Publikasi 

Mengarahkan siswa 

melakukan persentase 

terhadap kalimat 
utama. 

Melakukan persentase. 

6 

Penutup 

Penguatan dan 

Refleksi 

1. Mengarahkan siswa 

untuk menyimpulkan 

materi yang dipelajari. 

2. Memberikan soal test 

essay. 

1. Menarik kesimpulan dari 

materi yang telah diajarkan. 

2. Siswa menyelesaikan soal test 
essay. 

Sumber : Miftahul Huda (2017) 

 

c. Kelebihan Model Pembelajaran CIRC 

 
Menurut Saifulloh dalam Huda (2015) kelebihan dari model pembelajaran CIRC 

adalah sebagai berikut : 

1) Seluruh kegiatan belajar lebih bermakna bagi siswa sehingga belajar siswa 

akan bertahan lebih lama. 

2) Pembelajaran terpadu dapat menumbuhkembangkan kemampuan berpikir 

siswa. 

3) Pembelajaran terpadu menyajikan kegiatan yang bersifat pragmatis 

(bermanfaat) sesuai dengan permasalahan yang sering ditemui dalam 

lingkungan siswa. 

4) Pembelajaran terpadu dapat menumbuh motivasi belajar siswa kearah 
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belajar yang dinamis, optimal, dan tepat guna. 

5) Pembelajaran terpadu menumbuhkembangkan interaksi sosial siswa, seperti 

kerja sama, toleransi, komunikasi. 

6) Membangkitkan motivasi belajar serta memperluas wawasan dan aspirasi 

guru dalam mengajar. 

Saifullah (Huda, 2013:221) juga mengatakan kelebihan model pembelajaran 

CIRC adalah sebagai berikut : 

1) Pengalaman dan kegiatan belajar siswa selalu relevan dengan tingkat 

perkembangan siswa. 

2) Kegiatan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa. 

 

3) Pembelajaran lebih bermakna bagi siswa. 

 

4) Menumbuhkembangkan keterampilan berfikir siswa. 

 

5) Menyajikan kegiatan yang bersifat pragmatis (bermanfaat). 

 

6) Menumbuhkembangkan interaksi sosial siswa, seperti kerja sama, toleransi, 

komunikasi, dan respek terhadap gagasan orang lain. 

7) Membangkitkan motivasi belajar siswa dengan guru. 

 
Slavin (dalam Suyitno, 2015) mengatakan bahwa kelebihan model CIRC 

sebagai berikut: 

1) Metode ini sangat tepat untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan 

siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah. 

2) Dominasi guru dalam pembelajaran berkurang 

 

3) Siswa termotivasi pada hasil secara teliti, karena bekerja dalam 

kelompok. 
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4) Para siswa dapat memahami makna soal dan saling mengecek pekerjaannya. 

5) Membantu siswa yang lemah. 

 

6) Meningkatkan hasil belajar khususnya dalam menyelesaikan soal yang 

berbentuk pemecahan masalah. 

d. Kelemahan Model Pembelajaran CIRC 

 
Selain memiliki kelebihan, model pembelajaran CIRC juga mempunyai 

kelemahan. Seperti yang dinyatakan oleh Salvin dalam Fahmi (2013) CIRC untuk anak 

yang cacat kurang berpengaruh terhadap prestasi belajar secara akademik. 

Sedangkan menurut Aris Shoimin (2014:54) model pembelajaran ini hanya dapat 

dipakai untuk mata pelajaran yang menggunakan bahasa sehingga tidak dapat dipakai 

untuk mata pelajaran yang menggunakan prinsip hitungan seperti matematika, fisika, 

kimia, dll. Hal yang pelru diperhatikan guru ketika menggunakan model CIRC adalah 

melihat mata pelajaran atau materi pembelajaran yang akan disampaikan dan apabila 

ingin menerapkan dalam mata pelajaram matematika materi yang berupa soal cerita, 

karena dalam soal cerita siswa harus benar-benar memahami soal sehingga menemukan 

pokok pikiran atau maksud dari soal. 

Menurut Slavin (2013) kelemahan metode CIRC adalah pada saat persentase, 

hanya siswa yang aktif, yang tampil memerlukan waktu yang relatif lama, adanya 

kegiatan-kegiatan kelompok yang tidak bisa berjalan seperti yang diharapkan. Akan 

tetapi, penggunaan model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 

menimbulkan sebuah masalah yaitu apabila guru sedang mengajarkan satu kelompok 

membaca, siswa laindi dalam kelas tersebut harus diberikan kegiatan-kegiatan yang 

dapat mereka selesaikan dengan sedikit pengarahan dari guru. 
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e. Teori Yang Melandasi Model Pembelajaran CIRC 

 
Teori yang melandasi model pembelajaran CIRC adalah teori Konstruktivisme. 

Teori satu ini dipelopori oleh Jean Piaget pada awal abad 20-an. Jean Piaget yang 

dikenal sebagai konstruktivis pertama menegaskanbahwa dalam teori konstruktivisme 

mengisyaratkan bahwa guru tidak memompakan pengetahuan ke dalam kepala siswa, 

melainkan pengetahuan diperoleh melalui suatu dialog yang ditandai oleh suasana 

belajar yang bercirikan pengalaman dua sisi. Dengan adanya variasi model 

pembelajaran dalam proses pembelajaran siswamampu menggunakan otaknya secara 

efektif dan efisien sehingga ditandai oleh segi kognitif belaka, melainkan oleh 

keterlibatanemosi dan kemampuan kreatif. 

3. Kemampuan Membaca Intensif 

 

a. Pengertian Membaca Intensif 

 
Pentingnya membaca intensif yang merupakan kunci utama dalam sebuah 

kegiatan membaca, karena menekankan aspek-aspek secara detail untuk menemukan 

informasi. Resmiati (2017) menyatakan bahwa membaca intensif merupakan kegiatan 

memahami membaca dalam waktu yang singkat dan memberikan penilaian dan 

kesimpulan terhadap bahan bacaan yang dibaca. Menurut Pu’at (2017) membaca 

intensif merupakan membaca pemahaman yang mempunyai tujuan memahami bacaan 

dengan kecepatan dan kecermatan untuk mendapatkan pemahaman dari sebuah teks. 

(Muhsyanur 2014:33) menyatakan membaca intensif adalah membaca secara 

sungguh-sungguh dan terus menerus hingga memperoleh hasil yang baik yaitu adanya 

pemahaman ide-ide naskah dari ide pokok maupun ide penjelas secara detail sampai ke 

relung-relungnya sehingga infomasi dalam bacaan masuk ke otak hingga ke hati. 
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Sedangkan menurut Mumtaz (2019:77) membaca intensif adalah membaca secara 

cermat dan teliti hingga memperoleh hasil yang diinginkan. Membaca intensif 

diterapkan dalam upaya mencari informasi secara rinci atau mencari informasi sebagai 

bahan diskusi. 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa membaca 

intensif adalah salah satu kegiatan membaca yang dilakukan secara telitidengan tujuan 

tertentu seperti menemukan ide-ide maupun gagasan pokok suatu bacaan. 

b. Tujuan Membaca Intensif 

 
Nurriyah, (2014) menyatakan bahwa tujuan membaca intensif adalah untuk 

memperoleh sukses dalam pemahman penuh terhadap argumen-argumen yang logis, 

urutan-urutan retoris atau pola-pola teks, pola-pola simbolisnya, nada- nada tambahan 

yang bersifat emosional dan sosial, pola-pola sikap dan tujuan sipengarang, dan juga 

sarana-sarana linguistik yang dipergunakan untuk mencapai tujuan. Aini, (2013) 

Membaca intensif akan mampu merancang siswa untuk dapat menyimpan informasi 

secara lama dalam memorinya. 

Efendi & Suardi, (2015) berpendapat bahwa membaca intensif juga dapat 

meningkatkan pemahaman siswa terhadapo kosakata. Sedangkan Pu’at, (2017) 

berpendapat bahwa membaca intensif merupakan membaca pemahaman yang 

mempunyai tujuan memahami bacaan dengan kecepatan dan kecermatan untuk 

mendapatkan pemahaman dari sebuah teks bacaan. 

Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan membaca 

intensif adalah untuk memperoleh pemahaman dari bacaan teks yang diabaca, serta 

untuk menemukan pola-pola teks secara terstruktur. 
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c. Jenis-Jenis Membaca Intensif 

 
Menurut Meliyawati, M.Pd (2016) jenis-jenis membaca intensif terbagi menjadi 

6 jenis yaitu membaca teliti,membaca pemahaman, membaca kritis, membaca ide, 

membaca bahasa asing dan membaca sastra. 

Meliyawati, M.Pd (2017) juga mengatakan bahwa membaca intensif terdiri atas 

membaca telaah isi dan membaca telaah bahasa. Membaca telaah isi yaitu: 

1) Membaca teliti, yaitu membaca untuk mendapatkan pemutaran dan 

pembalikan yang menyeluruh. 

2) Membaca kritis, yaitu membaca secara mendalam utnuk menganalisis dan 

mengaluasi. 

3) Membaca ide, yaitu membaca untuk mencari dan memanfaatkan ide dari 

bacaan 

Sedangkan membaca telaah bahasa yaitu: 

 
1) Membaca bahasa asing, yaitu membaca untuk menambah kosakata dan 

melatih kefasihan. 

2) Membaca sastra, yaitu membaca untuk mengapresiasi dan mengkaji karya 

sastra. 

d. Langkah-Langkah Membaca Intensif 

 
Menurut Sadikin dkk. (2016:37) menyatakan bahwa ada beberapa hal yang harus 

diperhatikan saat membaca intensif antara lain : 

1) Pada saat membaca, mulut tidak bersuara. 

 

2) Kepala tidak ikut bergerak mengikuti alur teks yang sedang dibaca. 

 

3) Pada saat membaca jari tangan tidak menunjuk pada teks. 
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Tarigan, (2015:37) menyatakan dalam membaca intensif memerlukan teks yang 

panjangnya tidak lebih dari 500 kata dan dapat diibaca dalam waktu 2 menit dengan kecepatan 

kira-kira 5 kata dalam satu detik. 

Sedangkan menurut Rahayu & Sidiqin (2019:106) menjelaskan bahwa langkah-

langkah yang perlu dilalui dalam membaca intensif yaitu sebagai berikut: 

1) Menyiapkan naskah. 

 

2) Memberi garis bawah pada hal-hal yang dianggap penting. 

 

3) Memberi tanda pada bagian-bagian yang perlu dan penting. 

 

4) Membuat rangkuman dengan bahasa sendiri dan, 

 

5) Menyimpulkan hasil teks. 

 
Berdasarkan pendapat ahli diatas, terdapat beberapa langkah-langkah dalam 

membaca intensif yang harus dikuasai pembaca sebelum melakukan kegiatan membaca 

intensif. Hal ini bertujuan agar pembaca dapat memahami makna teks secara fasih dan 

teliti. 

e. Indikator Membaca Intensif 

 
Turner (dalam Somadayo, 2011:10) menyatakan bahwa seorang pembaca 

dikatakan memahami bacaan secara baik apabila sipembaca dapat mencapai sebagai 

berikut : 

1) Membuat pertimbangan nilai isi bacaan berdasarkan pengalaman membaca. 

2) Mengenal kata-perkata yang ada dalam suatu bacaan dan mengerti 

maknanya. 

3) Memahami setiap makna kontekstual. 

4) Mengetahui makna dari pengalaman yang dimiliki dengan makna yang ada 
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dalam bacaan. 

Tarigan, (2015 :180) berpendapat bahwa indikator membaca intensif yaitu 

sebagai berikut: 

1) Memahami pengertian sederhana (leksikal, gramatikal, retorikal), 

 

2) Evaluasi atau penilaian (isi dan bentuk). 

 

3) Memahami signifikasi atau makna (maksud dan tujuan pengarang, relevansi 

atau keadaan kebudayaan, dan reaksi pembaca). 

4) Kecepatan pembaca yang fleksibel, yang mudah disesuaikan dengan 

keadaan yang ideal. 

Sedangkan Sadhono dan Slamet (2014) menyatakan bahwa hakikatnya dalam 

membaca intensif memiliki tiga aspek yang harus diamati, yaitu: 

1) Peringkasan isi bacaan 

 

2) Sikap dalam membaca 

 

3) Pemahaman makna dalam bacaan 

 

4) Menemukan ide pokok suatu paragraf 

 
Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa indikator 

membaca intensif yaitu : (1) peringkasan isi bacaan, (2) evaluasi penilaian, (3) 

memahami setiap makna kontekstual, (4) memahami pengertian sederhana. 

4. Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang 

sangat penting di sekolah dasar. Ahmad Susanto (2013: 242) menyatakan bahwa 

pembelajaran Bhasa Indonesia terutama disekolah dasar merupakan pembelajaran yang 

tidak terlepas dari 4 keterampilan yaitu membaca, menulis, menyimak dan berbicara. 
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Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia adalah membekali peserta didik dengan 

kemampuan berbahasa Indonesia yang baik dan benar serta mampu menghayati bahasa 

dan sastra Indonesia sesuai dengan situasi, tujuan bahasa, dan tingkat pengalaman siswa 

sekolah dasar. Untuk mengasah salah satu kemampuan berbahasa yaitu membaca 

intensif peneliti menggunakan materi Bahasa Indonesia Tema 8 yaitu Lingkungan 

Sahabat Kita, pada Subtema 1 Manusia dan lingkungan. 

a. Teks Cerita 

 
Teks cerita adalah salah satu materi yang sangat berpengaruh terhadap 

kemampuan membaca intensif siswa. Dengan membaca teks cerita siswa diharapkan 

mampu membaca dengan tidak mengeluarkan suara dan menunjuk teks serta membaca 

dengan waktu yang telah ditentukan oleh guru. 

 
 

 

Gambar 2.1 Teks Cerita 

Sumber : Buku Siswa Tematik Kelas V 

 

b. Mengurutkan Peristiwa Dalam Cerita 

 
Memahami dan mengerti unsur dari sebuah cerita yang telah dibaca merupakan 

salah satu tujuan dari membaca intensif. Dengan membaca intensif siswa diharapkan 

mampu memahami apa isi dari cerita tersebut dan dapat menuliskan kembali cerita yang 
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Kemampuan membaca 

intensif 

Pembelajaran Bahasa 

Indonesia (Manusia dan 

lingkungan) 

Pengaruh terhadap 

kemampuan membaca 

Intensif 

telah dibaca secara rinci. 

c. Membuat Kesimpulan 

 
Salah satu tujuan dari membaca intensif adalah dapat membuat kesimpulan 

maupun ide-ide pokok dalam cerita. Pembelajaran Bahasa Indonesia sangat identik 

dengan kesimpulan. 

B. Kerangka Konseptual 

 

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang digunakan sebagai 

pedoman dalam melakukan pembelajaran yang disusun secara sistematis untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang menyangkut sintakis, sistem sosial, prinsip reaksi, 

dan sitem pendukung. Salah satu model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan 

kemampuan membaca intensif adalah model pembelajaranCIRC. Model pembelajaran 

CIRC memfokuskan untuk mengatasi permasalahan dalam membaca dan menulis dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Dengan menggunakan model pembelajaran ini 

diharapkan berpengaruh terhadap kemampuan membaca intensif siswa yang rendah. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat digunakan paradigma penelitian 

 

sebagai berikut : 
 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Konseptual 
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C. Hipotesis Penelitian 

 
Defenisi hipotetis adalah merupakan suatu jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian, dimana rumusan masalah oenelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan. Berdasarkan kerangka konseptual yang dikemukakan tersebut, maka 

pada penelitian ini diajukan hipotesis sebagai berikut: 

1.  : Tidak ada pengaruh model pembelajaran Cooperative Integrated 

Reading and Composition (CIRC) terhadap kemampuan membaca intensif 

siswa kelas V SDN 091716 Bandaraya. 

2.  : Terdapat pengaruh model pembelajaran Cooperative Integrated 

Reading and Composition (CIRC) terhadap kemampuan membaca intensif 

siswa kelas V SDN 091716 Bandaraya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

1. Lokasi Penelitian 

 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 091716 Bandaraya tepatnya di Desa 

Panduman, Kec. Raya Kahean, Kab. Simalungun, Sumatera Utara. 

2. Waktu Penelitian 

 
Penelitian ini dilaksanakan selama empat bulan pada bulan April 2023 

sampai bulan Juli 2023. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3.1 Rencana Penelitian 
 

No Kegiatan Bulan 

Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus 

1 Penyusunan 
Proposal 

        

2 Bimbingan 
Proposal 

        

3 Seminar 
Proposal 

        

4 Perbaikan 
Proposal 

        

5 Pelaksanaan 
Riset 

        

6 Pengolahan 
Data 

        

7 Penyusunan 
Skripsi 

        

8 Bimbingan 
Skripsi 

        

9 Sidang 
Skripsi 
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B. Populasi dan Sampel 
 

1. Populasi 

 
Menurut Silaen (2018:87) populasi adalah keseluruhan dari objek atau 

individu yang memiliki karakteristik (sifat-sifat) tertentu yang akan diteliti, 

populasi juga disebut universum (universe) yang berarti keseluruhan, dapat berupa 

benda hidup atau benda mati. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas V SDN 091716 Bandaraya yang berjumlah 20 orang. 

2. Sampel 

 
Menurut Silaen (2018:87) sampel adalah sebagian dari populasi yang 

diambil dengan cara-cara tertentu untuk diukur atau diamati karakteristiknya. 

Sampel dalam penelitian ini yaitu siswa kelas V yang menjadi anggota populasi. 

Teknik sampling yang digunakan adalah sampling jenuh. Menurut Sugiyono 

(2017:85) pengertian dari sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila 

semua anggota populasi dijadikan smapel, hal ini dilakukan bila jumlah populasi 

relative kecil, kurang dari 30, atau peneliti ingin membuat generalisasi yang sangat 

kecil. Jadi jumlah sampel pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SDN 

091716 Bandaraya yang berjumlah 20 orang. Adapun distribusi sampel bisa dilihat 

dari tabel berikut : 

C. Variabel Penelitian 

 
Menurut Sugiyono (2020:68) variabel penelitian adalah suatu karakteristik 

atau atribut dari individu atau organisasi yang dapat diukur atau di observasi yang 

mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dijadikanpelajaran dan ditarik kesimpulannya. Adapun variabel dalam penelitian ini 
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terdiri dari dua macam yaitu variabel independen dan variabel dependen. 

1. Menurut Sugiyono (2019:61) variabel independen adalah variabel- variabel 

yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel dependen (terikat). Adapun variabel dalam penelitian ini adalah 

model pembelajaran CIRC. 

2. Menurut Sugiyono (2019:39) variabel dependen sering disebut sebagai 

variabel output, kriteria dan konsukuen. Dalam bahasa indonesia sering 

disebut sebagai variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel 

dependen pada penelitian ini adalah kemampuan membaca intensif siswa. 

D. Definisi Operasional Variabel 

 
Definisi operasional variabel adalah suatu atribut atau sifat maupun nilai 

dari obyek   atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajarai kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun yang menjadi 

definisi operasional variabel dalam penelitia ini adalah: 

1. Membaca intensif  ialah kegiatan membaca teks bacaan secara seksama 

dan mendalam dengan menangkap lebih dalam informasi yang ada pada 

teks. Yang termasuk kedalam kelompok membaca intensif ini ialah 

membaca telaah isi (content study reading) dan membaca telaah bahasa 

(linguistic study reading). 

2. Model pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated Reading and 

Composition) adalah metode pembelajaran terpadu antara kemampuan 

membaca dan menulis yang melibatkan siswa secara aktif (fisik maupun 
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mental) dalam proses pembelajaran untuk membantu siswa memahami 

isi bacaan yang dilakukan secara individu maupun kelompok. 

E. Instrumen Penelitian 

 
Pada prinsipnya melakukan penelitian adalah melakukan pengukuran, maka 

harus ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasa dinamakan 

instrumen penelitian. Menurut Sugiyono (2019:156) instrumen penelitian adalah 

suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang 

diamati. Adapun instrumen yang digunakan peneliti antara lain: 

1. Lembar Observasi 

 
Lembar observasi merupakan instrumen yang digunakan untuk 

mengumpulkan data melalui pengamatan dilapangan. Teknik ini dilakukan melalui 

pengamatan dan pencatatan langsung dilapangan untuk memperoleh gambaran 

langsung mengenai sikap dan kepribadian siswa kelas V SD dalam kegiatan 

pembelajaran. Lembar observasi ini diisi ketika pembelajaran sedang berlangsung. 

Berikut kisi-kisi penilaian terhadap objek yang diobservasi. 

Tabel 3.2 

Kisi-Kisi Pedoman Observasi Kemampuan Membaca Intensif Melalui Model CIRC 

No Indikator Nomor Aspek Diamati 

1 Peringkasan isi bacaan 1,8,12,15 

2 Sikap dalam membaca 5,6,9,14 

3 Pemahaman makna bacaan 7,10,13,2 

4 Menentukan ide suatu paragraf 3,4,11 

Sumber : Sadhono & Slamet (2014) 

 
Selanjutnya data yang didapatkan dari hasil instrumen akan diolah dalam 

skala likert. Butir-butir pernyataan dibuat dalam bentuk pernyataan tertutup, yaitu 

pernyataan yang sudah dilengkapi dengan alternatif jawaban. Penilaian dilakukan 
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dengan 4 kualifikasi. Berikut ini penskoran penilaian dalam skala likert. 

Tabel 3.3 

 Skala Likert 
 

Keterangan Skor 

Sangat Baik 5 

Baik 4 

Cukup Baik 3 

Kurang Baik 2 

Tidak Baik 1 

Sumber : Sugiyono (2018) 

 

Tabel 3.4 

Kriteria Kemampuan Membaca Intensif 

Interval Krteria 

80-100 Sangat Baik 

70-79 Baik 

60-69 Cukup Baik 

50-59 Kurang Baik 

0-49 Tidak Baik 

Sumber : Purwanto (2018) 

 
F. Teknik Analisis Data 

 
Penelitian yang dilakukan oleh penulis menggunakan teknik analisis data 

yang berupa analisis data kuantitatif, yaitu menguji dan menganalisis data dengan 

perhitungan angka-angka dan kemudian menarik kesimpulannya. Adapun teknik 

analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan : 

1. Uji Validitas 

Menurut suryabrata Sumandi (2015:61) validitas isis ditegakkan pada 

langkah telaah dan revisi butir pertanyaan/pernyataan, berdasarkan pendapat 

profesional (expert judgement) para penelaah. Dalam hal ini setelah instrumen 

disusun berdasarkan aspek-aspek yang akan diukur dengan berlandaskan teori 

tertentu maka selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli. Tenaga ahli sebagai 

pertimbangan dalam memeriksa dan menilai secara sistematis apakah butir atau 
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item instrumen tersebut dinyatakan valid atau tidak valid. Peneliti 

menyusuninstrumen berdasarkan kisi-kisi instrumen dan berdasarkan standar 

kriteria yang dipakai. Hasil evaluasi para ahli tersebut menjadi pedoman perbaikan 

dan kemudian diujikan kembali hingga instrumen valid. 

Setelah melakukan uji validitas isi menggunakan expert Judgement, 

kemudian dilakukan pengujian terpakai menggunakan validitas konstruk. Dalam uji 

validitas konstruk, instrumen kuisioner diujikan langsung kepada responden yang 

sebenarnya, akan tetapi bkan merupakan sampel penelitian, kemudian dapat 

dianalisis butir mana yang valid dan tidak valid. Uji validitas konstruk ini hanya 

dilakukan pada kuisioner siswa, untuk kuisioner guru hanya dilakukan uji validitas 

isi menggunakan expert judgement. 

2. Uji Hipotesis 

 
Uji hipotesis pada penelitian ini menggunkan uji t (Paired Sample T Test). 

Uji T Paired Sample ini disebut uji dua sample yang berpasangan. Dikatakan 

berpasangan karena kelompok sample yang di uji memiliki perlakuan yang berbeda 

namun merupakan individu yang sama (Rusman 2015:77). Uji ini digunakan untuk 

mengetahui signifikan pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). 

Pengujian ini dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 20 

for windows dengan ketentuan sebagai berikut: 

1) Apabila nilai sig. (2-tailed) < 0,05 maka   ditolak dan  
 

diterima. 

 

2) Apabila niali sig. (2-tailed) > 0,05 maka   diterima dan  
 

ditolak. 
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Rusman (2015:78) menyatakan langkah-langkah uji t (Paired Sample Test) 

data dengan menggunakan SPSS versi 20 for windows adalah sebagai berikut: 

1. Buka aplikasi SPSS, lalu pilih Variable View kemudian ketikkan nama 

variabel yang akan diolah yaitu pretest dan posttest. 

2. Kemudian masuk dalam layar Data View lalu ketikkan data yang sudah 

diperoleh baik variabel pretest maupun Posttest. 

3. Setelah itu klik Analyze dan pilih menu Comopare Means lalu klik Paired 

Sample T Test pada menu sehingga kotak dialog Paired- Sample T Test 

muncul. 

4. Lalu klik variabel pretest dan variabel posttest sehingga kedua variabel 

tersebut terblok kemudian tekan tombol panah sehingga variabel tersebut 

muncul pada kotak Paired Variables. 

5. Setelah itu klik Options sehingga kotak dialog Independen-Sample T 

Test:Options muncul. Secara otomatis tingkat kepercayaan 95% dan 

Exclude cases analysis by analysis terpilih. Klik continue dan Ok. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data Penelitian 

Penelitian ini berbentuk penelitian kuantitatif yang dilaksanakan di SDN 

091716 Bandaraya tepatnya di Desa Panduman, Kec. Raya Kahean, Kab. 

Simalungun, Sumatera Utara 21156. Penelitian ini memiliki variabel bebas 

(Model Pembelajaran CIRC) dan variabel terikat (Kemampuan Membaca 

Intensif). Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan, pada pertemuan 

pertama siswa akan diberikan perlakuan pembelajaran sebelum menggunakan 

model (pembelajran langsung). Selanjutnya pada pertemuan kedua siswa akan 

diberikan perlakuan pembelajaran sesudah menggunakan model l pembelajaran 

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia. Materi yang disampaikan oleh peneliti yaitu Tema 8 

(Lingkungan Sahabat Kita) dengan Sub Tema  (Manusia dan Lingkungan). 

Instrumen yang baik yaitu instrumen yang memenuhi syarat valid. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar observasi 

kemampuan membaca intensif siswa. Sebelum lembar observasi digunakan maka 

dilakukan uji kelayakan yang dilakukan oleh pakar ahli (expert judgment). 

Validasi ahli bertujuan untuk mengetahui kelayakan instrumen yang akan 

digunakan. 

Kemudian peneliti memvalidasi instrumen berupa lembar observasi 

kemampuan membaca intensif  kepada dosen ahli (validator). Adapun validator 

yang memvalidasi yaitu bapak Amin Basri S.Pd.i., M.Pd. Hasil penilaian validasi 
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instrumen yang dilakukan oleh validator menunjukan bahwa instrumen sudah 

dikatakan valid dan dinyatakan layak digunakan tanpa ada revisi. 

Adapun perhitungan hasil penilaian validasi lembar Hasil Observasi 

kreativitas belajar siswa sebagai berikut: 

Persentase = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

Persentase =  
19

20
  x 100% 

Persentase =  95% 

Berdasarkan perhitungan diatas, penilaian validator terhadap validitas 

instrumen lembar observasi kemampuan membaca intensif siswa mencapai 95%. 

Hasil validasi instrumen lembar observasi kemampuan membaca intensif siswa 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.1 Hasil Validasi Ahli (Expert Judgment) 

Validator Total Skor Persentase Kriteria Keterangan 

Amin Basri S.Pd.i., 

M.Pd 
19 95% Valid 

Tidak Perlu 

Revisi 

Hasil validator ahli oleh Bapak Amin Basri S.Pd.i., M.Pd. diperoleh skor 

total 19 dari skor maksimal 20 dengan proporsi 95% dan termasuk dalam kriteria 

valid dan informasi yang tidak perlu direvisi. 

a. Pengamatan/Observasi Pre-test Kemampuan Membaca Intensif Siswa 

Sebelum Menggunakan Model Pembelajaran CIRC 

Pengamatan/observasi yang dilakukan peneliti untuk mengetahui 

kemampuan membaca intensif siswa yang terlihat dari daftar perolehan nilai pre-
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test sebelum menggunakan model pembelajaran CIRC selama proses 

pembelajaran. Adapun skor perolehan nilai dari hasil pre-test siswa dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Pre-Test Siswa  Menggunakan Model 

CIRC 

No 
Interval Nilai 

Observasi 
Frekuensi Persentase (%) 

1 40 – 45  3 15% 

2 46 – 51 4 20% 

3 52 – 57 4 20% 

4 58 – 63 3 15% 

5 64 – 69  3 15% 

6 70 – 75 3 15% 

Jumlah 20 100% 

Rata-rata  56,90 

Nilai Minimum 40 

Nilai Maksimum 75 

Berdasarkan tabel 4.3 di atas bahwa sebanyak 19 orang siswa yang belum 

memenuhi standart KKM (KKM < 75) dan sebanyak 1 orang siswa yang sudah 

memenuhi nilai KKM. Adapun data frekuensi dengan nilai 40-45 sebanyak 3 

orang siswa, nilai 46-51 sebanyak 4 orang siswa, nilai 52-57 sebanyak 4 orang 

siswa, nilai 58-63 sebanyak 3 orang, nilai 64-69 sebanyak 3 orang, nilai 70-75 

sebanyak 3 orang. Nilai rata-rata pre-test sebesar 56,90 dengan nilai yang terendah 

(minimum) yang didapat siswa yaitu sebesar 40 dan yang tertinggi (maksimum) 

yaitu sebesar 75. 

Berikut ini tabel grafik distrbusi frekuensi kemampuan membaca intensif 

siswa pada sebelum menggunakan model pembelajaran CIRC 
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Gambar 4.1 Diagram Batang Distribusi Hasil Pre-Test Kemampuan Membaca 

Intensif Siswa Menggunakan Model CIRC 

 

Selanjutnya data hasil pre-test dibuat dalam bentuk data distribusi sesuai 

dengan penskoran penilaian dalam skala likert. Adapun hal-hal yang diamati dari 

yaitu : 

Tabel 4.3 Distribusi Nilai Hasil Pre-Test Siswa Menggunakan Model CIRC 

40 – 45 46 – 51 52 – 57 58 – 63 64 – 69 70 – 75

3

4 4

3 3 3

Hasil Nilai Pre-Test Kemampuan Membaca Intensif 

Siswa  Menggunakan Model CIRC

Banyak Siswa

No Item 

Instrumen 

Alternatif Jawaban 

SS (5) S (4) KS (3) TS (2) STS (1) Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1 2 10,0 7 35,0 9 45,0 2 10,0 0 0,0 20 100 

2 3 15,0 5 25,0 11 55,0 1 5,0 0 0,0 20 100 

3 1 5,0 4 20,0 11 5,0 4 20,0 0 0,0 20 100 

4 1 5,0 4 20,0 9 45,0 6 30,0 0 0,0 20 100 

5 1 5,0 2 10,0 11 55,0 5 25,0 1 5,0 20 100 

6 1 5,0 4 20,0 6 30,0 9 45,0 0 0,0 20 100 

7 0 0,0 4 20,0 8 40,0 8 40,0 0 0,0 20 100 

8 0 0,0 3 15,0 10 50,0 6 30,0 1 5,0 20 100 

9 1 5,0 1 5,0 11 55,0 7 35,0 0 0,0 20 100 

10 0 0,0 1 5,0 10 50,0 9 45,0 0 0,0 20 100 

11 0 0,0 1 5,0 9 45,0 10 50,0 0 0,0 20 100 

12 0 0,0 3 15,0 9 45,0 8 40,0 0 0,0 20 100 

13 0 0,0 1 5,0 10 50,0 9 45,0 0 0,0 20 100 
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Sumber (Hasil Penelitian,2023) 

Dari tabel 4.4 diatas dapat diuraikan sebagai berikut : 

1) Penilaian mengenai hasil pre-test siswa pada instrumen nomor 1 yaitu 

responden sebagian besar memilih kriteria kurang setuju (KS) dengan jumlah 

sebanyak 9 reponden (45,0%). 

2) Penilaian mengenai hasil pre-test siswa pada instrumen nomor 2 yaitu 

responden sebagian besar memilih kriteria kurang setuju (KS) dengan jumlah 

sebanyak 11 responden (55,0%). 

3) Penilaian mengenai hasil pre-test siswa pada instrumen nomor 3 yaitu 

responden sebagian besar memilih kriteria setuju (S) dengan jumlah sebanyak 

11 responden (55,0%). 

4) Penilaian mengenai hasil pre-test siswa pada instrumen nomor 4 yaitu 

responden sebagian besar memilih kriteria kurang setuju (KS) dengan jumlah 

sebanyak 9 responden (45,0%). 

5) Penilaian mengenai hasil pre-test siswa pada instrumen nomor 5 yaitu 

responden sebagian besar memilih kriteria kurang setuju (KS) dengan jumlah 

sebanyak 11 responden (55,0%). 

6) Penilaian mengenai hasil pre-test siswa pada instrumen nomor 6 yaitu 

responden sebagian besar memilih kriteria tidak setuju (TS) dengan jumlah 

sebanyak 9 responden (45,0%). 

7) Penilaian mengenai hasil pre-test siswa pada instrumen nomor 7 yaitu 

responden sebagian besar memilih kriteria kurang setuju (KS) dan tidak 

14 0 0,0 3 15,0 8 40,0 8 40,0 1 5,0 20 100 

15 0 0,0 1 5,0 7 35,0 11 55,0 1 5,0 20 100 
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setuju (TS) dengan jumlah yang sama sebanyak 8 responden (40,0%). 

8) Penilaian mengenai hasil pre-test siswa pada instrumen nomor 8 yaitu 

responden sebagian besar memilih kriteria kurang setuju (KS) dengan jumlah 

sebanyak 10 responden (50,0%). 

9) Penilaian mengenai hasil pre-test siswa pada instrumen nomor 9 yaitu 

responden sebagian besar memilih kriteria setuju (S) dengan jumlah sebanyak 

11 responden (55,0%). 

10) Penilaian mengenai hasil pre-test siswa pada instrumen nomor 10 yaitu 

responden sebagian besar memilih kriteria kurang setuju (KS) dengan jumlah 

sebanyak 10 responden (50,0%). 

11) Penilaian mengenai hasil pre-test siswa pada instrumen nomor 11 yaitu 

responden sebagian besar memilih kriteria tidak setuju (TS) dengan jumlah 

sebanyak 10 responden (50,0%). 

12) Penilaian mengenai hasil pre-test siswa pada instrumen nomor 12 yaitu 

responden sebagian besar memilih kriteria kurang setuju (KS) dengan jumlah 

sebanyak 9 responden (45,0%). 

13) Penilaian mengenai hasil pre-test siswa pada instrumen nomor 13 yaitu 

responden sebagian besar memilih kriteria kurang setuju (KS) dengan jumlah 

sebanyak 10 responden (40,0%). 

14) Penilaian mengenai hasil pre-test siswa pada instrumen nomor 14 yaitu 

responden sebagian besar memilih kriteria kurang setuju (KS) dan tidak 

setuju (TS) dengan jumlah sebanyak 8 responden (40,0%). 

15) Penilaian mengenai hasil pre-test siswa pada instrumen nomor 15 yaitu 
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responden sebagian besar memilih kurang setuju (KS) dengan jumlah 

sebanyak 11 responden (55,0%). 

b. Pengamatan/Observasi Post-Test Kemampuan Membaca Intensif Siswa  

Menggunakan Model Pembelajaran CIRC 

Pengamatan/observasi yang dilakukan peneliti untuk mengetahui 

kemampuan membaca intensif siswa yang terlihat dari daftar perolehan nilai hasil 

post-test pada sesudah menggunakan model pembelajaran CIRC selama proses 

pembelajaran. Adapun skor perolehan nilai dari hasil post-test siswa dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Post-Test Siswa  Menggunakan Model 

CIRC 

No 
Interval Nilai 

Observasi 
Frekuensi Persentase (%) 

1 70 – 74  3 15% 

2 75 – 79 3 15% 

3 80 – 84 4 20% 

4 85 – 89 3 15% 

5 90 – 94   4 20% 

6 95 – 99  3 15% 

Jumlah 20 100% 

Rata-rata  84,40 

Nilai Minimum 72 

Nilai Maksimum 97 

Berdasarkan tabel 4.6 di atas bahwa kemampuan membaca intensif siswa 

sesudah model CIRC sudah memenuhi standar KKM (KKM < 75) dimana siswa 

yang memenuhi sebanyak 17 orang siswa dan siswa yang tidak memenuhi standar 

KKM sebanyak 3 orang siswa. Adapun data frekuensi dengan nilai 70-74 

sebanyak 3 orang siswa, nilai 75-79 sebanyak 3 orang siswa, nilai 80-84 sebanyak 
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4 orang siswa, nilai 85-89 sebanyak 3 orang, nilai 90-94 sebanyak 4 orang, dan 

nilai 95-99 sebanyak 3 orang. Adapun nilai rata-rata post-test sebesar 84,40 

dengan nilai yang terendah (minimum) yang didapat siswa yaitu sebesar 72 dan 

yang tertinggi (maksimum) yaitu sebesar 97. 

Berikut ini tabel grafik distrbusi frekuensi kemampuan membaca intensif 

siswa sesudah menggunakan model pembelajaran CIRC. 

 
Gambar 4.2 Diagram Batang Distribusi Hasil Post-Test Kemampuan Membaca 

Intensif Siswa Sesudah Menggunakan Model CIRC 

Selanjutnya data hasil dari post-test dibuat dalam bentuk data distribusi 

sesuai dengan penskoran penilaian dalam skala likert. Adapun hal-hal yang 

diamati dari yaitu : 

Tabel 4.5 Distribusi Nilai Hasil Pos-Test Siswa  Menggunakan Model CIRC 

70 – 74 75 – 79 80 – 84 85 – 89 90 – 94  95 – 99 

3 3

4

3

4

3

Hasil Nilai Post-Test Kemampuan Membaca Intensif 

Siswa  Menggunakan Model CIRC

Banyak Siswa

No Item 

Instrumen 

Alternatif Jawaban 

SS (5) S (4) KS (3) TS (2) STS (1) Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1 8 40 12 60 0 0,0 0 0,0 0 0,0 20 100 

2 9 45 10 50 1 5,0 0 0,0 0 0,0 20 100 

3 8 40 10 50 2 10,0 0 0,0 0 0,0 20 100 

4 9 45 9 45 2 10,0 0 0,0 0 0,0 20 100 

5 8 40 10 50 2 10,0 0 0,0 0 0,0 20 100 
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Sumber (Hasil Penelitian,2023) 

Dari tabel diatas dapat diuraikan sebagai berikut : 

1) Penilaian mengenai hasil post-test siswa pada instrumen nomor 1 yaitu 

responden sebagian besar memilih kriteria setuju (S) dengan jumlah sebanyak 

12 reponden (60,0%). 

2) Penilaian mengenai hasil post-test siswa pada instrumen nomor 2 yaitu 

responden sebagian besar memilih kriteria setuju (S) dengan jumlah sebanyak 

10 responden (50,0%). 

3) Penilaian mengenai hasil post-test siswa pada instrumen nomor 3 yaitu 

responden sebagian besar memilih kriteria setuju (S) dengan jumlah sebanyak 

10 responden (50,0%). 

4) Penilaian mengenai hasil post-test siswa pada instrumen nomor 4 yaitu 

responden sebagian besar memilih kriteria sangat setuju (SS) dan setuju (S) 

dengan jumlah yang sama sebanyak 9 responden (45,0%). 

5) Penilaian mengenai hasil post-test siswa pada instrumen nomor 5 yaitu 

responden sebagian besar memilih kriteria setuju (S) dengan jumlah sebanyak 

10 responden (50,0%). 

No Item 

Instrumen 

Alternatif Jawaban 

SS (5) S (4) KS (3) TS (2) STS (1) Jumlah 

6 8 40 11 55 1 5,0 0 0,0 0 0,0 20 100 

7 5 25 13 65 2 10,0 0 0,0 0 0,0 20 100 

8 6 30 13 65 1 5,0 0 0,0 0 0,0 20 100 

9 8 40 9 45 3 15,0 0 0,0 0 0,0 20 100 

10 5 25 15 75 0 0,0 0 0,0 0 0,0 20 100 

11 7 35 11 55 2 10,0 0 0,0 0 0,0 20 100 

12 4 20 13 65 3 15,0 0 0,0 0 0,0 20 100 

13 9 45 8 40 3 15,0 0 0,0 0 0,0 20 100 

14 6 30 11 55 3 15,0 0 0,0 0 0,0 20 100 

15 0 0 11 55 9 45,0 0 0,0 0 0,0 20 100 
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6) Penilaian mengenai hasil post-test siswa pada instrumen nomor 6 yaitu 

responden sebagian besar memilih kriteria setuju (S) dengan jumlah sebanyak 

11 responden (55,0%). 

7) Penilaian mengenai hasil post-test siswa pada instrumen nomor 7 yaitu 

responden sebagian besar memilih kriteria setuju (S) dengan jumlah sebanyak 

13 responden (65,0%). 

8) Penilaian mengenai hasil post-test siswa pada instrumen nomor 10 yaitu 

responden sebagian besar memilih kriteria setuju (S) dengan jumlah sebanyak 

13 responden (45,0%). 

9) Penilaian mengenai hasil post-test siswa pada instrumen nomor 9 yaitu 

responden sebagian besar memilih kriteria setuju (S) dengan jumlah sebanyak 

9 responden (45,0%). 

10)  Penilaian mengenai hasil post-test siswa pada instrumen nomor 10 yaitu 

responden sebagian besar memilih kriteria setuju (S) dengan jumlah sebanyak 

15 responden (75,0%). 

11)  Penilaian mengenai hasil post-test siswa pada instrumen nomor 11 yaitu 

responden sebagian besar memilih kriteria setuju (S) dengan jumlah sebanyak 

11 responden (55,0%). 

12)  Penilaian mengenai hasil post-test siswa pada instrumen nomor 12 yaitu 

responden sebagian besar memilih kriteria setuju (S) dengan jumlah sebanyak 

13 responden (65,0%). 

13)  Penilaian mengenai hasil post-test siswa pada instrumen nomor 13 yaitu 

responden sebagian besar memilih kriteria sangat setuju (S) dengan jumlah 
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sebanyak 9 responden (45,0%). 

14)  Penilaian mengenai hasil post-test siswa pada instrumen nomor 14 yaitu 

responden sebagian besar memilih kriteria setuju (S) dengan jumlah sebanyak 

11 responden (55,0%). 

15)  Penilaian mengenai hasil post-test siswa pada instrumen nomor 15 yaitu 

responden sebagian besar memilih setuju (S) dengan jumlah sebanyak 11 

responden (55,0%). 

B. Pengujian Analisis 

a. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis digunakan untuk menguji hipotesis yang dirumuskan dan 

kemudian akan membawa kepada kesimpulan untuk menerima hipotesis atau 

menolak hipotesis. Hipotesis yang akan diuji dirumuskan sebagai berikut: 

a) Ha : Terdapat pengaruh model pembelajaran Cooperative Integrated 

Reading and Composition (CIRC) terhadap kemampuan membaca intensif 

siswa kelas V SDN 091716 Bandaraya 

b) H0 : Tidak ada pengaruh model pembelajaran Cooperative Integrated 

Reading and Composition (CIRC) terhadap kemampuan membaca intensif 

siswa kelas V SDN 091716 Bandaraya. 

Dengan ketentuan sebagai berikut : 

- Apabila nilai sig. (2-tailed) < 0,05 maka Ha diterima dan H0 ditolak 

- Apabila nilai sig. (2-tailed) > 0,05 maka Ha ditolak dan H0 diterima. 

Pengujian hipotesis yang dirumuskan pada penelitian ini adalah dengan 

menggunkan uji-t (Paired sample T-test) untuk menguji apakah terdapat pengaruh 
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model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 

terhadap kemampuan membaca intensif siswa dengan berbantuan aplikasi SPSS 

21 for windows. 

Hasil output SPSS 21 uji-t (Paired sample T-test) ditunjukkan pada Tabel 

berikut: 

Tabel 4.6 Hasil Output Uji-T 

Paired Samples Test 

Kemampuan membaca  
intensif siswa 

Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence Interval 
of the Difference 

Lower Upper 

 

Pre-Test (sebelum 
menggunakan model 

CIRC) -  
Post-Test (sesudah 

menggunakan model 
CIRC) 

-27.500 2.819 .630 -28.819 -26.181 -43.625 19 .000 

Berdasarkan Tabel 4.9 diatas nilai signifikansi 2-tailed kemampuan 

membaca intensif siswa sebelum menggunakan model CIRC dan sesudah 

menggunakan model CIRC adalah 0,000. Dimana 0,000 < 0,05, berdasarkan 

kriteria pengujian, Ha diterima dan H0 ditolak, yang berarti terdapat pengaruh 

yang diberikan oleh model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) terhadap kemampuan membaca intensif siswa. Hasil uji 

Hipotesis secara keseluruhan dapat dilihat pada lampiran. 

C. Diskusi Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) terhadap kemampuan 

membaca intensif siswa Kelas V SDN 091716 Bandaraya. Berdasarkan hasil 
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analisis data instrumen yang telah diberikan kepada 20 responden diperoleh nilai 

rata-rata pre-test sebelum menggunakan model CIRC sebesar 56,90 dan nilai rata-

rata post-test sesudah menggunakan model CIRC 84,40. Berarti nilai rata-rata 

post-test sesudah menggunakan model pembelajaran CIRC lebih tinggi 

dibandingkan nilai rata-rata pre-test sebelum menggunakan model pembelajaran 

CIRC. Dari hasil uji hipotesis menggunkan uji t (Paired Samples Test) diperoleh 

hipotesis Ha diterima dan H0 ditolak. 

Sebelum penelitian ini mulai dilaksanakan, instrumen penelitian terlebih 

dahulu divalidasi oleh pakar ahli (expert judgment). Instrumen yang telah selesai 

dibuat kemudian ditunjukan kepada validator untuk dinilai kelebihan dan 

kekurangannya, setelah diadakan perbaikan dengan acuan saran-saran yang 

diberikan validator, validator mengisi lembar observasi guna mengetahui tingkat 

kevalidan lembar observasi yang akan digunakan. 

Terdapat penelitian yang relevan dan terdahulu yang peneliti analisis yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh Salsabila Lubis (2022) yang berjudul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading And Composition Terhadap 

Kemampuan Membaca Intensif Siswa Kelas IV UPT SD Negeri 060880 Medan 

Polonia.” Berdasarkan hasil penelitian bahwa nilai rata-rata siswa yang 

menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 

Composition lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata siswa tanpa menggunakan 

model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition yaitu 

84,21 banding 53,68. Berdasarkan penelitian tersebut, diperoleh hasil perhitungan 

hipotesis menggunakan uji t (Paired Sample T Test) pada taraf signifikan 0,05 
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diperoleh hasil nilai sig. (2-tailed) adalah 0,000 ≤ 0,05 maka dapat dikatakan Ha 

diterima dan H0 ditolak. Hasil analisis data tersebut dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan yang sangat signifikan antara pretest dan posttest dengan 

demikian terdapat pengaruh model pembelajaran Cooperative Integrated Reading 

and Composition terhadap kemampuan membaca intensif siswa kelas IV UPT SD 

Negeri 060880. 

Dari uraian penelitian tentang model pembelajaran Cooperative Integrated 

Reading and Composition (CIRC) dan kemampuan membaca intensif  siswa, 

dapat disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut memiliki hubungan. Hal ini 

terlihat dari hasil output signifikansi 2-sided Equal variances assumed adalah 

0,000. Artinya lebih kecil dari 0,05. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Ha 

diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa ada perbedaan 

kemampuan membaca intesif siswa sebelum menggunakan model pembelajaran 

CIRC dan kemampuan membaca intesif siswa sesudah menggunakan model 

pembelajaran CIRC. Karena terdapat perbedaan yang signifikan maka dapat 

dikatakan bahwa terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading and Composition (CIRC) terhadap kemampuan membaca 

intensif siswa kelas V SDN 091716 Bandaraya.  

D. Keterebatasan Penelitian 

Pada penelitian ini yang menjadi sumber utama dari keterbatasan suatu 

penelitian adalah sampel dan instrumen yang digunakan. Sebagai peneliti biasa 

peneliti tidak lepas dari kesilapan yang disebabkan keterbatasan yang peneliti 
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miliki secara materi. Dalam penyelesaian penelitian ini banyak kendala yang 

dihadapi baik pada aspek penulisan, pengumpulan data dan menganalisis data. 

Selain keterbatasan tersebut, peneliti menyadari bahwa kemampuan pendidik 

dalam menyajikan materi secara bermakna dengan menggunakan model 

pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition belum 

sepenuhnya sempurna. Oleh karena itu, peneliti perlu mengadakan pendekatan 

dan pengembangan materi agar lebih baik. Serta waktu penelitian yang sangat 

singkat membuat peneliti kurang maksimal dalam melaksanakan pengumpulan 

data dan pengawasan kepada responden. 

Akibat dari beberapa faktor keterbatasan diatas, jadi penelitian ini masih 

terdapat banyak kekurangan. Untuk itu, peneliti sangat mengharapkan kritik dan 

saran yang membangun untuk kesempurnaan penelitian ini. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada bab 

sebelumnya dapat diperoleh beberapa kesimpulan diantaranya: 

1. Rata-rata pre-test kemampuan membaca intensif siswa sebelum menggunakan 

model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition 

(CIRC) dilihat dari aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar pada 

pelajaran Bahasa Indonesia masih dalam kriteria sangat rendah. Hal ini dapat 

dilihat dari nilai rata-rata pre-test yaitu sebesar 56,90 yang diterapkan oleh 20 

responden.   

2. Rata-rata post-test kemampuan membaca intensif siswa sesudah 

menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) dilihat dari aktivitas siswa dalam proses belajar 

mengajar pada pelajaran Bahasa Indonesia sudah dalam kriteria tinggi. Hal ini 

dapat dilihat dari nilai rata-rata post-test yaitu sebesar 84,40 yang diterapkan 

oleh 20 responden.  

3. Terdapat pengaruh model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) terhadap kemampuan membaca intensif siswa Kelas V 

SDN 091716 Bandaraya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Hal ini dapat 

dilihat berdasarkan hasil uji-t berpasangan (paired sample t-test) berbantuan 

aplikasi SPSS 21 yang memberikan hasil nilai signifikansi 2-tailed sebesar 

0,00. Diketahui bahwa 0,00 < 0,05 maka Ha diterima dan H0 ditolak. Artinya 

terdapat pengaruh model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 
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Composition (CIRC) terhadap kemampuan membaca intensif siswa Kelas V SDN 

091716 Bandaraya. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disarankan kepada : 

1. Bagi guru-guru SDN 091716 Bandaraya, khususnya guru Bahasa Indonesia 

kelas V agar tetap mengembangkan model Cooperative Integrated Reading 

and Composition (CIRC) saat melaksakan proses pembelajaran agar mampu 

meningkatkan kemampuan membaca intensif siswa. 

2. Bagi siswa dan siswi SDN 091716 Bandaraya, siswa dan siswi agar terus 

meningkatkan kemampuan membaca intensif dalam proses pembelajaran 

berlangsung bukan hanya pada pembelajaran Bahasa Indonesia saja 

melainkan pembelajaran lainnya. 

3. Bagi para peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan kembali 

penelitian dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated 

Reading and Composition (CIRC) pada mata pelajaran lainnya. 
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Lampiran 1 : Lampiran 1 : Silabus Kelas V 
 

SILABUS TEMATIK KELAS V 
 
 

Tema 8 Subtema 1 

 
 

KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga serta tanah air 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan di tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 

tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
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Mapel 

 
Kompetensi Dasar 

 

Indikator 
 

Materi 

Pembelajaran 

 
Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan Karakter 
 
Penilaian 

Alokas i 

Waktu 
 
Sumber Belajar 

PPKn 1.3 Mensyukuri manfaat 

persatuan dan kesatuan 

sebagai anugerah Tuhan 

Yang Maha Esa. 

2.3 Menampilkan sikap jujur 

pada 

1.3.1 Menerima 
Keragaman sosial 

budaya masyarakat 

sebagai anugerah 

Tuhan yang 

 Keragaman sosial 

budaya masyarakat 

Indonesia. 

 Mengidentifikasi 

keragaman sosial 

budaya masyarakat 

Indonesia. 

 Berdiskusi 

 Religius 

 Nasionalis 

 Mandiri 

 Gotong Royong 

 Integritas 

Sikap: 
 

 Jujur 

 Disiplin 

 Tanggung Jawa 

 Santun 

24 JP  Buku Guru 

 Buku Siswa 

 Internet 

 Lingkung an 
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 penerapan nilai- nilai 

persatuan dan kesatuan 

untuk membangun 

kerukunan di bidang 

sosial budaya. 

3.3 Menelaah 
keberagaman sosial 

budaya masyarakat 

4.3Menyelenggarakan 

kegiatan yang 

mendukung 

keberagaman sosial 

budaya masyarakat 

Maha Esa.. 
 

1.3.2 Menjaga 

keragaman sosial 

budaya masyarakat 

2.3.1 Menerapkan 

sikap toleran dalam 

keberagaman sosial 

masyarakat. 

2.3.2 Mengikuti 
keberagaman sosial 

budaya masyarakat. 

3.3.1 

Mengidentifik asi 

mengidentifik asi 

keragaman sosial

 budaya 

masyarakat 

 keragaman sosial di 

lingkungan sekitarnya. 

 Bermain peran untuk 

menunjukkan sikap 

toleransi yang dapat 

dilakukan dalam 

keragaman sosial 

budaya di Indonesia. 

 Mengamati bacaan, lalu 

berdiskusi untuk 

menyebutkan peristiwa- 

peristiwa atau tindakan 

pada bacaan. 

 Mengidentifikasi urutan 

peristiwa dalam Bacaan 

  Peduli 

 Percaya diri 

 Kerja Sama 

 
Jurnal: 
 

 Catatan pendidik 

tentang sikap 

peserta didik saat di 

sekolah maupun 

informasi dari 

orang lain 

 
Penilaian Diri: 
 

 Peserta didik 

mengisi daftar cek 

tentang sikap 

peserta didik saat di 

rumah, dan di 

sekolah 
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  Indonesia. 

 

3.3.2 Mengetahui 

keragaman sosial 

budaya masyarakat 

Indonesia. 

4.3.1 Menyebutkan 

keragaman sosial 

budaya masyarakat 

Indonesia. 

4.3.2 Melakukan 

kegiatan yang berkaitan 

dengan keragaman 

sosial budaya 

masyarakat Indonesia 

 atau teks nonfiksi. 

 Mengidentifikasi 

kosakata bahasa daerah, 

keunikan pakaian adat, 

dan judul lagu-lagu 

daerah. 

 Berdiskusi untuk 

mengidentifikasi 

peristiwa pada bacaan. 

 Melakukan pengamatan 

untuk mengidentifikasi 

manfaat air bagi 

manusia, hewan, dan 

tanaman. 

 Berdiskusi untuk 

membuat peta pikiran 

mengenai manfaat air 

bagi 

 Pengetahuan: Test 

tertulis 
 

 penjelasan tentang 

keragaman sosial 

budaya masyarakat 

Indonesia. 

 pemahaman 

keragaman sosial 

budaya masyarakat. 

 pemahaman teks 

bacaan 

 pemahaman bacaan 

nofiksi dan fiksi. 

 Penjelasan manfaat 

air 

  

Bahasa 3.8 Menguraikan 3.8.1 Menjelaskan  Teks  
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Indonesi a urutan peristiwa atau 

tindakan yang terdapat 

pada teks nonfiksi 

4.8 Menyajikan kembali 

peristiwa atau tindakan 

dengan memperhatikan 

latar cerita yang terdapat 

pada teks nonfiksi. 

ciri-ciri teks nonfiksi. 

3.8.2 

Mengidentifik asi 

peristiwa yang terdapat 

pada teks nonfiksi. 

4.8.1 Menceritakan 
peristiwa yang terdapat 

pada teks nonfiksi 

dengan tepat. 

4.8.2 Menuliskan 

peristiwa yang 

terdapat pada teks 

nonfiksi. 

nonfiksi manusia, hewan, dan 

tanaman. 

 Mengamati bacaan, lalu 

menjelaskan terjadinya 

siklus air. 

 Menggali informasi 

dari sumber bacaan, 

lalu membuat bagan 

sederhana untuk 

menjelaskan siklus air. 

 Mengamati gambar 

bagan siklus air lalu 

menjelaskan proses 

yang terjadi.Berdiskus i 

untuk menjelaskan 

 bagi manusia, 

hewan, dan 

tanaman. 

 pemahaman manfaat 

air bagi manusia, 

hewan, dan 

tanaman. 

 penjelasan siklus air. 

 Pemahaman jenis-

jenis usaha dan 

kegiatan ekonomi 

masyarakat 

Indonesia. 

 penjelasan dan 

pemahaman jenis-

jenis 

  

IPA 3.8 Menganalisis siklus air 

dan dampaknya pada 

peristiwa di bumi serta 

kelangsungan mahluk 

hidup 

4.8 Membuat karya tentang 

skema 

3.8.1 Menjelaskan 
siklus air yang terjadi di 

bumi. 

3.8.2 Mengetahui 

manfaat air 

 Manfaat air bagi 

manusia, hewan, 

dan tanaman. 

 Siklus air. 
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 siklus air berdasarkan 

informasi dari berbagai 

sumber 

bagi manusia, hewan, 

dan tanaman. 

3.8.3 

Mengidentifik asi 

manfaat air bagi 

manusia, hewan, dan 

tanaman. 

4.8.1 Menyajikan 

skema siklus air 

berdasarkan informasi 

dan sumber yang tepat. 

4.8.2 Mencari 

informasi yang tekait 

manfaat air bagi 

manusia, 

hewan, dan 

 siklus air. 

 Mengamati bacaan 

tentang jenis-jenis 

usaha masyarakat. 

 Mengamati lingkungan 

sekitar untuk 

mengidentfikasi jenis-

jenis usaha dan kegiatan 

ekonomi masyarakat 

Indonesia. 

 Membuat peta pikiran 

tentang jenis-jenis 

usaha masyarakat. 

 Menuliskan sikap 

terhadap keragaman 

jenis usaha dari 

keluarga teman - 

 usaha dan kegiatan 

ekonomi 

masyarakat 

Indonesia. 

 Pemahaman tangga 

nada minor dan 

tangga nada mayor. 

 Kemampuan 

menghafal lagu “ 

Syukur”, 

“Kampungk u”, dan 

“Air Terjun”. 

 

Keterampilan: 

Praktik/Kinerja 
 

 Kemeampua n 

Menuliskan 
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  Tanaman 

 

4.8.3 Menyebutkan 

manfaat air bagi 

manusia, hewan, dan 

tanaman 

 teman. 

 Melakukan kegiatan 

pengamatan untuk 

menjelaskan pengertian 

tangga nada minor dan 

tangga nada mayor. 

 Menyanyikan lagu 

“Syukur” yang 

bertangga nada minor. 

 Menyanyikan lagu 

“Kampungku” yang 

bertangga nada mayor. 

 Menyanyikan lagu “Air 

Terjun” dalam dua 

tangga nada 

 peristiwa atau 

tindakan dalam 

bacaan. 

 Kemampuan 

Membuat peta 

pikiran tentang 

manfaat. Air bagi 

manusia, hewan, 

dan tumbuhan. 

 kemampuan 

Membuat bagan 

siklus air dan 

Membuat laporan 

hasil pengamatan. 

 Kemampuan 

Menyanyika 

  

IPS 3.3 Menganalisis peran 

ekonomi dalam upaya 

menyejahterakan 

kehidupan masyarakat di 

bidang sosial dan 

budaya untuk 

memperkuat kesatuan 

dan persatuan bangsa 

Indonesia serta 

hubungannya dengan 

karakteristik ruang 

4.3 Menyajikan hasil analisis 

tentang 
peran ekonomi 

3.3.1 Menjelaskan 
macam- macam peran 

ekonomi dalam 

kehidupan masyarakat. 

3.3.2 

Mengidentifik asi 

jenis-jenis usaha dan 

kegiatan ekonomi 

masyarakat 

Indonesia. 

 Jenis-jenis usaha 

dan kegiatan 

ekonomi 

masyarakat 
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 dalam upaya 

menyejahterakan 

kehidupan masyarakat di 

bidang sosial dan budaya 

untuk memperkuat 

kesatuan dan persatuan 

bangsa 

4.3.1  Menyebutkan 

jenis-jenis usaha dan 

kegiatan ekonomi 

masyarakat Indonesia. 

4.3.2 
Mendemonstra sikan

 enis- 

jenis  usaha 

dan kegiatan 

ekonomi masyarakat 

Indonesia. 

 untuk mengidentifikasi 

berbagai tangga nada. 

 n lagu dalam 

berbagai tangga 

nada. 

Portofolio 
 

 Menilai hasil 

belajar peserta didik 

pada aspek tertentu 

dari tahap awal 

sampai tahap akhir 

dalam memahami 

materi atau praktik 

yang terkait sub 

tema 

  

Seni 

Budaya 

dan 

Prakary a 

3.2 Memahami tangga nada 

4.2 Menyanyikan lagu-lagu 

dalam berbagai tangga 

nada dengan iringan 

musik 

3.2.1 Menjelaskan 
pengertian tangga 

nada. 

3.2.2 Mengetahui 

macam- macam tangga 

nada yang 

 Tangga nada minor 

dan tangga nada 

mayor. 

 Lagu daerah. 
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  terdapat pada sebuah 

lagu. 

4.2.1 Menyanyikan 

sebuah lagu sesuai 

denga tangga nada 

yang tepat. 

4.2.2 Mendemonstras 
ikan berbagai lagu 

dengan iringan 

musiik. 

      

Bandaraya, Juni 2023 
Ka SD Negeri 091716 Bandaraya       Wali Kelas V        Peneliti 

                 
ROVEN DAMANIK, S.Pd      SAHLIAWATI SARAGIH, S.Pd      NURMALINA SINAGA 

NIP. 196512041986042001 
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Lampiran 2 :  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) MENGGUNAKAN 

MODEL PEMBELAJARAN CIRC KURIKULUM 2013 

 
Nama : Nurmalina Sinaga 
  

Satuan Pendidikan : SD Negeri 091716 Bandaraya 

 Kelas / Semester : V (Lima) / II 

Tema 8 : Lingkungan Sahabat Kita 
 

Sub Tema : Manusia dan Lingkungan 
 

Muatan Pelajaran : Bahasa Indonesia 
 

Alokasi Waktu : 2 JP (2x35 Menit) 
 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, percaya diri, 

peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 

guru, tetangga, dan negara. 

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif, 

pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, serta benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan di 

tempat bermain. 

4. Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, 

mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis 

logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap 

perkembangannya. 

B. KOMPETENSI DASAR 

3.8 Menguraikan urutan peristiwa atau tindakan yang terdapat pada teks 

nonfiksi. 

4.8 Menyajikan kembali peristiwa atau tindakan dengan memperhatikan latar 

cerita yang terdapat pada teks fiksi. 

C. INDIKATOR 

Siswa dapat menemukan serta mengurutkan peristiwa-peristiwa yang terdapat 

pada cerita nonfiksi, serta mengetahui ide pokok suatu bacaan. 
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D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Melalui kegiatan membaca intensif, siswa mampu menyebutkan peristiwa- 

peristiwa atau tindakan pada teks nonfiksi dengan benar 

E. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN 

 Pendekatan : Saintifik 

 Metode : Ceramah, Dsikusi, Penugasan, Tanya Jawab 

F. MEDIA PEMBELAJARAN 

 Buku Siswa 

 Buku nonfiksi 

G. MODEL PEMBELAJARAN 

 Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 

H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 

No 
Tahapan 

Pembelajaran 
Aktivitas Guru 

Alokasi 

Waktu 

1 
Pendahuluan 

(Orientasi) 

 Guru memberikan salam dan 

mengajak semua siswa berdoa 

menurut agama dan keyakinan masing-

masing. 

 Mengecek kesiapan diri  dengan mengisi 

absensi. 

 Guru menyiapkan tujuan  pembelajaran. 

Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran 

yang disampaikan guru 

10 Menit 

2 Kegiatan inti 

 Organisasi 

Guru mengarahkan siswa untuk membentuk 

kelompok dan memberi bahan bacaan 

 Inti pengenalan Konsep 

Guru menjelaskan cara membaca intensif 

dan mengarahkan siswa untuk mencari 

kalimat utama. 

 Eksplorasi dan aplikasi 

Memberikan kesempatan siswa untuk 

bertanya mengenai konsep yang belum 

dipahami dari bahan bacaan. 

Membimbing siswa untuk menemukan 

kalimat utama pada sebuah bacaan. 

 Publikasi 

Guru mengarahkan siswa melakukan 

persentase hasil jawaban siswa. 

50 Menit 
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3 

Penutup 

penguatan dan 

refleksi 

Mengarahkan siswa untuk menyimpulkan 

materi yang yang di pelajari, 

Memberikan soal test essay 
15 Menit 

 

I. ASPEK PENILAIAN 

Penilaian Sikap : Lembar Observasi Selama Kegiatan 

Berlangsung 

Penilaian Pengetahuan : Tes Buku Tematik Penilaian Keterampilan

 : Tes Buku Tematik 

 

Bandaraya, Juni 2023 

Ka SD Negeri 091716 Bandaraya    Wali Kelas V 

       

ROVEN DAMANIK, S.Pd    SAHLIAWATI  SGH, S.Pd 

NIP.195120419860420001 

Peneliti 

 

NURMALINA SINAGA 
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Lampiran 3 : Lembar Observasi Awal 

LEMBAR WAWANCARA GURU 

 
Nama Mahasiswa : Nurmalina Sinaga 

 
Nama Sekolah : SD NEGRI 091716 Bandaraya 

 
Nama Guru : Badman P. Siallagan, S.Pd 

 
Wali Kelas : V (Lima) 

 
Hari / Tanggal Observasi : Selasa / 30 November 2022 
 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 
Apakah menurut bapak pembelajaran 
Bahasa Indonesia pada tematik itu sulit? 

Sebagian sulit, namun ada 
beberapa juga yang tidak. 

2 

Model pembelajaran apa saja yang pernah 

bapak gunakan ketika pembelajaran 

berlangsung? 

Saya pernah menggunakan 

model pembelajaran diskusi 

dan ceramah. 

3 

Berdasarkan pengalaman bapak, apa yang 

menjadi kesulitan siswa dalam pembelajaran 

bahasa indonesia? 

Sebagian siswa masih kesulitan 

dalam menentukan kalimat 

utama & membuat 

kesimpulan. 

4 

Bagaimana kemampuan membaca intensif 

siswa kelas V SD N 091716 Bandaraya? 

Untuk kemampuan membaca 

intensif siswa masih merasa 

kesulitan  dikarenakan saya 

jarang menerapkannya 

dikelas, lagipun kurangnya 

media dalam pembelajaran 

membuat sulit untuk melatih 

kemampuan membacaintensif 

5 Apakah bapak pernah menggunakan model 
Untuk saat ini belum pernah 
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 pembelajaran Cooperative Integrated 
Reading and Composition ? 

saya menggunakan metode 
itu 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Bandaraya, 15 November 2022 

 

Guru Kelas V 
 

Sahliawati Saragih, S.Pd
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Lampiran 4 :  

LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN MEMBACA INTENSIF 

No  

Aspek Yang Diamati 

Skor 

5 4 3 2 1 

1 Membuat kesimpulan pada suatu bacaan      

2 Menemukan makna yang sukar dalam 

suatu bacaan 

     

3 Menemukan gagasan utama pada suatu 

Bacaan 

     

4 Menentukan kalimat utama dan kalimat 

penjelas dalam suatu paragraf 

     

5 Membaca tanpa mengeluarkan suara      

6 Membaca tanpa menunjuk setiap baris 

Bacaan 

     

7 Menjelaskan arti yang terkandung dalam 

setiap bacaan 

     

8 Menentukan isi bacaan pada suatu teks 

Bacaan 

     

9 Membaca dalam hati (membaca intensif) 

sesuai dengan waktu yang ditentukan 

     

10 Memahami makna bacaan tanpa membaca 

Kembali 

     

 

11 Menentukan ide pokok suatu paragraf 

dengan tepat 

     

12 Menceritakan kembali apa yang telah 

Dibaca 

     

13 Menjelaskan makna pada setiap paragraf      

14 Membaca tepat dengan waktu yang telah 

Ditentukan 
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15 Menulis kembali apa yang dipahami dari 

suatu bacaan yang telah dibaca 

     

 

Instrumen Penilaian : 

Presentase =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑋 100 

Presentase =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

60
 𝑋 100 
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Lampiran 5 : Lembar Validasi Instrumen 
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Lampiran 6 : Data Hasil Nilai Pre-Test Observasi Kemampuan Membaca 

Intensif Siswa  Menggunakan Model CIRC 

No Inisial 
Butir Aspek yang Diamati 

Total 
Konversi 

100 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 AZH 5 4 5 3 5 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 54 72 

2 ACA 3 3 4 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 44 59 

3 AZ 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 35 47 

4 AMR 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 48 64 

5 BP 3 5 3 5 3 3 4 4 5 3 3 4 3 4 3 55 73 

6 CS 4 3 3 3 2 2 4 3 2 3 2 2 2 2 2 39 52 

7 CL 3 2 3 2 1 3 2 1 2 2 2 2 2 2 1 30 40 

8 FB 3 3 4 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 40 53 

9 FA 3 4 4 3 3 4 3 2 2 3 2 3 2 3 2 43 57 

10 KAP 5 5 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 56 75 

11 MA 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 36 48 

12 MNF 4 3 2 2 3 4 3 2 3 2 2 3 3 2 2 40 53 

13 NS 4 4 3 3 3 2 3 3 4 2 3 2 3 2 3 44 59 

14 RAP 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 32 43 

15 RDF 4 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 38 51 

16 RP 3 4 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 2 45 60 

17 RK 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 50 67 

18 RJ 3 3 3 4 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 38 51 

19 WA 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 34 45 

20 ZMR 4 5 3 3 4 5 4 3 3 3 3 3 3 3 3 52 69 

TOTAL 1138 

NILAI RATA-RATA 56,90 
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Lampiran 7 : : Data Hasil Nilai Post-Test Observasi Kemampuan Membaca 

Intensif Siswa  Menggunakan Model CIRC 

No Inisial 
Butir Aspek yang Diamati 

Total 
Konversi 

100 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 AZH 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 71 95 

2 ACA 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 65 87 

3 AZ 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 56 75 

4 AMR 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 68 91 

5 BP 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 72 96 

6 CS 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 61 81 

7 CL 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 54 72 

8 FB 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 5 4 4 62 83 

9 FA 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 3 3 64 85 

10 KAP 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 73 97 

11 MA 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 58 77 

12 MNF 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 3 62 83 

13 NS 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 3 65 87 

14 RAP 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 55 73 

15 RDF 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 58 77 

16 RP 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 68 91 

17 RK 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 69 92 

18 RJ 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 3 4 3 3 60 80 

19 WA 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 55 73 

20 ZMR 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 70 93 

TOTAL 1688 

NILAI RATA-RATA 84,40 
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Lampiran 8 : Daftar Nama Siswa  

Daftar Nama Siswa Kelas V SDN 091716 Bandaraya 

 

No. 
 

Responden 
Inisial 

Jenis 

Kelamin 

1 Ahmad Zidan Hermawan AZH L 

2 Aida Chosiyah Ainurayya ACA P 

3 Amanda Zakiah AZ P 

4 Arya Miftahur Rahman AMR L 

5 Boby Pratama BP L 

6 Chairunnisa Siregar CS P 

7 Clarisa Lovely CL P 

8 Fahmi Bachtiar FB L 

9 Farah Athalia FA P 

10 Keysa Aulia Putri KAP P 

11 Muhammad Alfarizi MA L 

12 Mutiara Nur Fitirani MNF P 

13 Nadin Syawaliyah NS P 

14 Rafli Adi Prayoga RAP L 

15 Raihan Dio Fachry RDF L 

16 Raisyah Putri RP P 

17 Rifki Kurniawan RK L 

18 Rizky Juliansyah RJ L 

19 Wahyu Anggraini WA P 

20 Zahra Maha Ramadhani ZMR P 

 

Keterangan : 

L : Laki-laki 

P : Perempuan 
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Lampiran 9 :  Nilai Pre-Test Siswa 
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Lampiran 10 : Hasil Post-Test Siswa 
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81  
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85 
 

Lampiran 11 : Uji Hipotesis 

 

 

Paired Samples Test 

Kemampuan membaca  
intensif siswa 

Paired Differences 

t df 
Sig. (2-

tailed) 

Mean Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

 

X1 (sebelum menggunakan 

model CIRC) -  

X2 (sesudah menggunakan 

model CIRC) 

-27.500 2.819 .630 -28.819 -26.181 -43.625 19 .000 

 

 

 

 

 

 

 

 

Paired Samples Statistics 

Kemampuan membaca  
intensif siswa Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 

Pre-test (sebelum menggunakan 

model CIRC) 
56.90 20 10.397 2.325 

Post-test (sesudah menggunakan 

model CIRC) 
84.40 20 8.223 1.839 



  

 
 

Lampiran 12 : Dokumentasi 

 Gambar Ketika Melakukan Observasi 

 

 Gambar Ketika Melakukan Penelitian 
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 Gambar Ketika Menilai Hasil Kerja Siswa 

 

 Foto Bersama Kepala Sekolah, Wali Kelas V. 
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 Foto Bersama Guru dan Para Siswa 
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Lampiran 13 : K1 
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Lampiran 14 : K2 
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Lampiran 15 : K3 
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Lampiran 16 : Lembar Pengesahan Hasil seminar Proposal 
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Lampiran 17 : Berita Acara Seminar Proposal 
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Lampiran 18 : Surat Pernyataan 
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Lampiran 19 : Permohonan Izin Riset 
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Lampiran 20 : Surat Balasan Permohonan Izin Riset 
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Lampiran 21 : Daftar Riwayat Hidup 
 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

I. IDENTITAS MAHASISWA 

Nama   : Nurmalina Sinaga 

NPM   : 1902090251 

Tempat/Tgl Lahir : Panduman / 03 Maret 2001 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Anak Ke-  : 2 dari 4 bersaudara 

Agama   : Islam 

Alamat   : Jl. Ampera VII, No.47  

Email   : nurmalinasinaga01@gmail.com 

 

II. NAMA ORANG TUA 

 Ayah    : Japetak Sinaga 

Ibu   : Siti Rohani Purba 

 

III. PENDIDIKAN 

1. SD Negeri 094101 Limbong (Lulus Tahun 2013) 

2. SMP Negeri 2 Raya Kahean ( Lulus Tahun 2016) 

3. SMK Negeri 1 Tebing Tinggi (Lulus Tahun 2019) 

4. Tahun 2019 tercatat sebagai Mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Program Studi 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

mailto:nurmalinasinaga01@gmail.com
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